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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN MAJALAH BIOLOGI PEMANFAATAN LIMBAH 

KULIT SINGKONG SEBAGAI SUMBER BELAJAR PADA MATERI 

PERUBAHAN LINGKUNGAN LIMBAH DAN DAUR  

ULANG KELAS X SMA/MA 

 

Oleh: 

 

SANTI ROSALINA 

 

 Pengembangan sumber belajar berupa majalah biologi pemanfataaan 

limbah pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang dilatarbelakangi 

oleh kurangnyanya sumber belajar yang digunakan oleh guru dan siswa di MA 

Al-Mubarok Uman Agung Bandar Mataram mengakibatkan turunnya motivasi 

belajar siswa dan terjadi kesulitan dalam proses pembelajaran. Guru hanya 

dipegangi satu buku cetak saja yang disediakan oleh sekolah sebagai referensi 

bagi siswa, kurangnya perhatian siswa pada lingkungan sekitar menjadikan 

lingkungan sekolah masih terlihat kotor dan banyak sampah berserakan. 

Minimnya pembelajaran yang bersifat projek menyebabkan siswa kurang terlatih 

untuk mengembangkan jiwa-jiwa kreatifnya. Adapun solusi untuk mengatasi hal 

tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan majalah biologi pemanfataan 

limbah yang berisi tentang macam-macam pencemaran, dampak dari kerusakan 

lingkungan, pentingnya menjaga alam dan lingkungan sekitar dan berisi tentang 

pengolahan daur ulang limbah organik khususnya limbah kulit singkong yang 

dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif bagi siswa.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan, menganalisis 

kelayakan dan menganalisis respon  guru dan siswa terhadap produk yang 

dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Reseatch and 

Development (R & D) dengan menggunakan model pengembangan jenis ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, And Evaluation). Subjek 

penelitian ini adalah salah satu guru mata pelajaran biologi dan sepuluh siswa 

kelas X IPA MA Al-Mubarok Uman Agung Bandar Mataram. Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini dalah analisis data kuantitatif dan analisis 

data kualitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

terbuka untuk siswa dan angket tertutup untuk guru.  

 Hasil validasi produk yang dikembangkan dinyatakan “Sangat Layak” 

untuk diujicobakan oleh validator dengan hasil validasi ahli materi 90,5 % dan 

hasil ahli media 92,5%, sedangkan hasil uji coba produk yang dikembangkan 

dinyatakan “Sangat Baik” dengan hasil uji respon guru 95,2 %% dan hasil uji 

coba siswa adalah 97,5 %. 

 

Kata Kunci : Majalah, Kulit Singkong, Perubahan Lingkungan 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF A BIOLOGY MAGAZINE USING CASSAVA PEEL 

WASTE AS A LEARNING RESOURCE ON WASTE AND CYCLING 

ENVIRONMENTAL CHANGE MATERIALS RETURN  

OF CLASS X SMA/MA 

 

By: 

 

SANTI ROSALINA 

 

  The development of learning resources in the form of a biology 

magazine on the use of waste on material on environmental change, waste and 

recycling was motivated by the lack of learning resources used by teachers and 

students at MA Al-Mubarok Uman Agung Bandar Mataram resulting in a 

decrease in student learning motivation and difficulties in the learning process. 

Teachers only hold one printed book provided by the school as a reference for 

students. The students' lack of attention to their surroundings means that the 

school environment still looks dirty and there is a lot of rubbish strewn about. The 

lack of project learning means that students are less trained to develop their 

creative spirits. As for the solution to overcome this, it is necessary to develop a 

waste utilization biology magazine which contains various kinds of pollution, the 

impact of environmental damage, the importance of protecting nature and the 

surrounding environment and contains information about organic waste recycling 

processing, especially cassava peel waste which can be used as a alternative 

learning resources for students. 

  The aim of this research is to develop, analyze the feasibility and 

analyze the responses of teachers and students to the product being developed. 

This research uses the Research and Development (R & D) research method using 

the ADDIE type development model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, And Evaluation). The subjects of this research were one of the 

biology subject teachers and ten students of class X Science MA Al-Mubarok 

Uman Agung Bandar Mataram. The data analysis techniques used in this 

research are quantitative data analysis and qualitative data analysis. The data 

collection instruments used were open questionnaires for students and closed 

questionnaires for teachers. 

  The results of the validation of the product developed were declared 

"Very Feasible" to be tested by the validator with material expert validation 

results of 90.5% and media expert results of 92,5%, while the test results of the 

product developed were declared "very good" with teacher response test results of 

95. 2%% and the student's test results were 97.5%. 

 

Keywords: Magazine. Cassava Peel, Environmental Changes 

 



 
 

viii 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

MOTTO 

“Berfikirlah positif, tidak peduli seberapa keras kehidupanmu” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh siswa atau 

individu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan seseorang. 

Individu akan mengalami perubahan dari yang tadinya tidak tahu menjadi 

tahu melalui proses mendengar, melihat, mengamati, dan memahami 

sesuatu. 
1
 Belajar dizaman sekarang merupakan hal yang tidak asing lagi, 

bahkan belajar adalah suatu aktivitas yang wajib semua orang lakukan. 

Belajar akan menjadikan seseorang menjadi pribadi yang berwawasan luas 

dan akan mendapatkan suatu informasi yang memang dibutuhkan. Ada 

beberapa faktor yang bisa menjadikan sebuah pembelajaran itu menjadi 

kondusif dan memudahkan p eserta didik dalam memahami pembelajaran 

yaitu diantaranya adalah sumber belajar.  

 Pemanfaatan sumber belajar dalam lembaga pendidikan 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor 

internal yang bisa meningkatkan proses pembelajaran adalah kesadaran, 

minat, semangat, kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

itu sendiri. Sedangkan untuk faktor eksternal adalah yang berkaitan dengan 

sumber belajar ataupun alat yang digunakan pada saat pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah salah satu alat yang sering digunakan para 

                                                             
1
 Ubabudi. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jurnal : IAIS Sambas 

Vol.5, No.1 , 2019 
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pendidik untuk menyampaikan materi yang akan diberikan pada siswa. 

Media pembelajaran yang baik dan bervariasi akan menjadikan siswa 

semangat dan akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  Belajar 

tidak hanya mendengar dan menulis apa yang guru berikan, melainkan 

belajar bisa dilakukan dimana saja. Pembelajaran yang bersifat nyata akan 

lebih memudahkan siswa dalam memahami materi, misalnya terjun 

langsung dalam sebuah projek yang guru berikan ataupun menggunakan 

alam sekitar untuk dijadikan sebuah media yang akan memudahkan siswa 

memahami materi.  

 Berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilakukan di MA Al-

Mubarok Uman Agung diperoleh keterangan bahwa kondisi pembelajaran 

Biologi di MA Al-Mubarok Uman Agung kurang baik karena terdapat 

beberapa masalah dan kendala yang terjadi, diantaranya metode yang 

digunakan dalam pembelajaran menggunakan metode ceramah, dan 

menggunakan buku cetak sebagai media pembelajarannya. Terbatasnya 

buku yang digunakan oleh guru membuat guru kesulitan untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik. Buku cetak hanya diberikan 

kepada guru saja, sedangkan siswa sama sekali tidak mendapatkan media 

pembelajaran seperti buku cetak ataupun LKS. Kurangnya sarana dan 

prasarana mengakibatkan minat belajar siswa menurun dan tidak maksimal 

dalam pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik hanya mengikuti arahan 

dari guru dan hanya mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Minimnya 

media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah membuat guru kesulitan 
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dalam menyampaikan materi khususnya pada mata pelajaran biologi. 

Selain itu, MA Al-Mubarok merupakan Madrasah Aliyah yang dibawah 

naungan Pondok Pesantren sehingga peserta didik tidak diperbolehkan 

untuk membawa Handphone. Sulitnya akses internet menjadikan peserta 

didik kesulitan untuk menemukan atau menggunakan media pembelajaran 

yang bersifat digital. Selain itu, kurangnya perhatian siswa terhadap 

lingkungan dan keseimbangan ekosistem menjadikan lingkungan sekitar 

sekolah kurang bersih dan masih banyak sampah organik maupun 

anorganik yang berserakan dan itu merupakan salah satu bentuk ketidak 

pedulian siswa terhadap lingkungan. Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan maka peneliti mengembangkan media pembelajaran cetak 

berupa Majalah Biologi dan diharapkan membantu peserta didik dalam 

belajar di sekolah.  

Peneliti juga melakukan prasurvey atau wawancara kepada warga 

masyarakat Desa Subing Karya Kecamatan Seputih Mataram, Lampung 

Tengah dan kepada warga masyarakat yang mempunyai rumah produksi 

keripik singkong. Mayoritas masyarakat Kecamatan Seputih Mataram 

adalah petani singkong dengan luas panen sekitar 3.468 Hektar dan untuk 

produktivitas perhektar sebanyak 248,87 (ku/ha) serta mampu 

menghasilkan produksi singkong sebanyak 86.303 ton pertahun. Ada 3 

rumah produksi yang telah peneliti observasi dan melakukan wawancara 

mengenai limbah kulit singkong yang dikeluarkan dari 3 rumah produksi 

tersebut. Ketiga rumah produksi keripik singkong tersebut bertempat di 
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desa Bandung, Sumedang, dan Kodim blok C, Lampung Tengah. Dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa limbah kulit 

singkong yang dikeluarkan oleh rumah rumah produksi tersebut  hanya 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak kambing saja. Jika limbah kulit 

singkong tidak dimanfaatkan secara keseluruhan dan menumpuk begitu 

saja maka  akan menjadi salah satu faktor terjadinya pencemaran 

lingkungan yaitu menyebabkan bau yang tidak sedap.  

Ada beberapa jurnal yang telah Peneliti baca salah satunya adalah 

jurnal yang di tulis oleh Dian Herdiansyah, Asriani, Sakir, Sri Rezeki dan 

Suwarjoyo dengan judul pemanfaatan kulit singkong menjadi keripik kulit 

singkong di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 05 Kota Kendari 

Sulawesi telah melakukan pelatihan tentang metode pengerjaan keripik 

kulit singkong. Dari jurnal tersebut maka peneliti ingin mengembangkan 

Majalah Biologi Peduli Lingkungan menjadi keripik guna untuk 

memberikan informasi kepada peserta didik maupun masyarakat bahwa 

tidak hanya umbi singkong yang bisa dimanfaatkan, tetapi limbah kulit 

singkongnya juga bisa dimanfaatkan. Pemanfaatan limbah kulit singkong 

sebagai olahan makanan itu belum diaplikasikan dikarenakan kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang kandungan yang terdapat pada kulit 

singkong. Khususnya para pemilik rumah produksi keripik singkong, 

padahal jika masyarakat mengetahui bahwa kulit singkong juga dapat 

dimanfaatkan sebagai olahan makanan maka itu akan menjadi nilai 

ekonomi yang bisa menguntungkan. Selain keuntungan dari hasil 
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penjualan keripik singkong, para pemilik produksi keripik singkong juga 

akan diuntungkan jika limbah yang dikeluarkan  bisa dimanfaatkan dengan 

cara membuat aneka makanan atau benda-benda lainnya yang terbuat dari 

kulit singkong.. 

 Dari penjelasan yang telah ditemukan dapat disimpulkan bahwa 

banyak terdapat permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh peserta 

didik maupun guru pada saat proses pembelajaran diantaranya yaitu 

kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah 

khususnya pada media pembelajaran, maka peneliti mengembangkan 

media pembelajaran cetak berupa majalah biologi guna untuk lebih 

memudahkan peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran. 

Majalah ini juga diharapkan menjadi salah satu sumber belajar yang dapat 

membantu siswa dalam mengelola limbah kulit singkong maupun limbah 

organik lainnya dengan baik dan menjadikan peserta didik menjadi 

generasi yang memiliki jiwa kewirausahaan. Majalah ini memuat materi 

biologi untuk siswa kelas X MA Al- Mubarok Uman Agung yaitu pada 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang, majalah biologi yang 

akan dikembangkan diharapkan mampu dan dapat membantu peserta didik 

dan guru dalam proses pembelajaran dikelas.  
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifkasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran disekolah masih terbatas 

media cetak seperti buku paket dari perpustakaan. 

2. Perlunya media pembelajaran yang inovatif untuk mengembangkan 

kreativitas siswa. 

3. Kurangnya perhatian siswa terhadap keseimbangan ekosistem dan 

lingkungan sekitarnya. 

4. Perlunya inovasi dalam pembelajaran kewirausahaan bagi siswa. 

5. Media pembelajaran berupa majalah belum pernah digunakan di MA 

Al- Mubarok Uman Agung Bandar Mataram. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Materi pada penelitian ini hanya dibatasi pada materi Perubahan 

Lingkungan Limbah Dan Daur Ulang untuk SMA/MA. 

2. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap peserta didik yang telah 

mempelajari materi Perubahan Lingkungan Limbah Dan Daur Ulang. 

3. Uji coba produk hanya dilakukan pada guru mata pelajaran biologi dan 

kelompok kecil yang berjumlah 10 responden untuk mengetahui 

respon produk majalah yang dikembangkan. 
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4. Pengembangan produk majalah biologi menggunakan metode (Rearch  

& Development) dengan menggunakan model pengembangan 

(Analysis, Desaign, Development, Implementation dan Evaluation) 

5. Produk majalah biologi yang dikembangkan berbentuk media cetak. 

D. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan majalah biologi pada materi Perubahan 

Lingkungan Limbah dan Daur Ulang kelas X MA? 

2. Bagaimana kelayakan majalah biologi pada materi Perubahan 

Lingkungan Limbah dan Daur Ulang kelas X MA? 

3. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap majalah bilogi pada 

materi Perubahan Lingkungan Limbah dan Daur Ulang kelas X MA 

yang dikembangkan? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengembangkan majalah biologi pada materi Perubahan 

Lingkungan Limbah dan Daur Ulang kelas X MA. 

2. Untuk menganalisis kelayakan majalah biologi pada materi  

Perubahan Lingkungan Limbah dan Daur Ulang Kelas X MA. 

3. Untuk menganalisis respon guru dan peserta didik terhadap majalah 

biologi pada materi Perubahan Lingkungan Limbah dan Daur Ulang 

Kelas X MA. 
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F. Manfaat Produk Yang Dikembangkan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari produk yang dikembangkan 

adalah: 

1. Teoritis 

Produk majalah biologi diharapkan untuk memberikan 

pengetahuan yang bermanfaat terutama pada materi Perubahan 

Lingkungan Limbah dan Daur Ulang, selain itu mampu untuk 

menghasilkan desain serta uji coba majalah biologi pada materi 

Perubahan Lingkungan, Limbah dan Daur Ulang . 

2. Praktis 

a. Bagi guru 

Majalah biologi dapat dijadikan media pembelajaran yang 

tepat bagi guru dan lebih inovatif, kreatif, efektif dan efisien 

sehingga dapat membuat pelajaran biologi menjadi 

menyenangkan dan memudahkan guru untuk menyampaikan 

materi. 

b. Bagi peserta didik 

Majalah biologi dapat membuat pembelajaran biologi 

menjadi menyenangkan dan aktif sehingga tidak membosankan 

dan dapat menjadi media dan sumber belajar bagi peserta didik. 
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c. Bagi penulis 

Sebagai subjek utama dalam melaksakan penelitian guna 

mengetahui kelayakan media pembelajaran yang nantinya dapat 

dijadikan masukan untuk mengembangkan media pembelajaran 

dan dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperluas 

wawasan. 

G.  Spesifikasi produk yang dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa majalah biologi materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA Al-Mubarok Bandar Mataram Lampung Tengah yang 

disusun menggunakan canva atau aplikasi sejenisnya. 

2. Majalah biologi yang dikembangkan disesuaikan dengan silabus 

kurikulum 2013, kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

digunakan di MA Al-Mubarok, yaitu: 

  KD 3.6: Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan 

dampaknya bagi kehidupan. 

 KD 4.6: Merumuskan gagasan pencegahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar.  

3. Majalah biologi dibuat dalam bentuk cetak dengan ukuran kertas A4 

(210 x 297 mm), oriention: portrait, font yang dipilih Playfair 

Display, Anton, dan Arial  serta menambahkan gambar- gambar  yang 

menarik dan mudah dipahami. 
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4. Format majalah yang dikembangkan sebagai berikut: 

a. Cover depan. Pada halaman ini berisi judul majalah, beberapa inti 

materi yang akan dipelajari dan jenjang kelas. 

b. Salam Redaksi dan Tim Redaksi 

Penggunaan salam redaksi  bertujuan untuk pembuka komunikasi 

penulis dan pembaca. Isi dari salam redaksi tersebut adalah ucapan 

sapaan dari penyusun kepada pembaca serta memuat ajaka untuk 

pembaca dan menjelaskan secara singkat informasi unik atau 

penting didalamnya. Pada halaman ini juga terdapat tim redaksi 

yang bertujuan untuk menginformasikan pihak-pihak terkait 

mengenai pembuatan Majalah Biologi Peduli Lingkungan ini. 

c. Daftar isi  

Halaman ini berisi seluruh judul- judul topik yang akan dibahas 

dan letak halaman setiap topik pembahasan. Pada daftar isi juga 

terdapat tim redaksi yang berisi keterangan tentang dosen 

pembimbing, ahli materi, ahli media, editor dan penulis buku. 

d. Halaman isi. Pada halaman ini materi perubahan lingkungan 

limbah dan daur ulang disusun dengan urutan sebagai berikut: 

1) Pengertian keseimbangan lingkungan 

2) Contoh kerusakan lingkungan 

3) Pengertian dan macam- macam pencemaran lingkungan 

4) Pelestarian lingkungan 

5) Pengertian limbah dan daur ulang 
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6) Jenis- jenis limbah 

7) Pengertian limbah kulit singkong 

8) Kandungan kulit singkong 

9) Proses daur ulang 

10) Pemanfataan limbah kulit singkong 

Halaman ini juga berisi beberapa konsep yang menarik, seperti: 

1. Memuat tentang manfaat limbah kulit singkong 

2. Kandungan yang terdapat pada kulit singkong 

3. Cara pemanfaatan kulit singkong menjadi makanan 

4. Cara pengolahan kulit singkong 

5. Kajian- kajian Al- Qur’an dan Hadist mengenai perubahan 

lingkungan, pelestarian lingkungan, limbah dan pencemaran 

lingkungan. 

6. Resep pembuatan limbah kulit singkong menjadi keripik. 

7. Kisah inspirasi dari masyarakat tentang pemanfaatan limbah 

kulit singkong. 

8. Tahukah kamu? 

Bagian ini berisi tentang informasi penting atau informasi 

tambahan pada topik yang dibahas. 

9. Infobio. 

Bagian ini berisi tentang fenomena- fenomena yang terjadi di 

sekitar kita yang berhubungan dengan materi yang dibahas. 
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10. Opini publik atau masyarakat. 

Halaman ini berisi tentang pendapat masyarakat mengenai fakta 

atau pemanfaatan limbah kulit singkong di pabrik- pabrik kulit 

singkong. 

e. Halaman belakang. Halaman ini berisi profil penulis. 

f. Cover belakang. Halaman ini berisi tahun terbit dan tulisan 

Majalah.. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Sumber Belajar 

a. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan seluruh sumber baik itu berbentuk 

orang, data, dan suatu wujud yang bisa digunakan oleh peserta didik 

dalam kegiatan belajar baik itu dalam bentuk terpisah maupun 

bentuk kombinasi yang bertujuan untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami pembelajaran dan bisa mencapai target atau 

tujuan belajar. Menurut definisi pada tahun 1972 dalam buku Dr. 

Ani Cahyadi  sumber belajar mempunyai konsepsi yang mencangkup 

4 kategori diantaranya adalah materi, peralatan atau perlengkapan, 

orang, dan kondisi
2
. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan 

oleh peserta didik dan dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. 

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan pengertian dari sumber 

belajar. Miarso dalam jurnal Masudah dan Fatah Syukur 

mendefinisikan bahwa sumber belajar adalah segala sumber yang 

berupa data, orang atau benda dan lingkungan yang ada disekitar 

kita dan bisa berupa fasilitas yang  digunakan peserta didik untuk 

lebih mudah dalam memahami pembelajaran. Selain Miarso, 

                                                             
2
 Dr. Ani Cahyadi, S.Ag., M.Pd. “Pengembangan Media Dan Sumber Belajar Teori Dan 

Prosdur Teori Dan Prosedur”. Book Cetakan I, Januari 2019 

13 
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Percival dan Ellington juga memberikan pendapatnya mengenai 

sumber belajar, beliau berpendapat bahwa sumber belajar 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari kumpulan bahan atau juga 

situasi yang sengaja untuk diciptakan untuk memungkinkan peserta 

didik belajar baik secara individu ataupun kelompok.
3
 

Sumber belajar dapat berasal dari lingkungan disekitar kita, 

namun siswa belum bisa mengoptimalkannya dalam pembelajaran. 

Sumber belajar bisa dimanfaatkan sebagai saluran komunikasi dan 

mampu menciptakan interaksi siswa dalam kegiatan pendidikan 

ataupun pembelajaran. 

b. Fungsi Sumber Belajar 

   Sumber belajar beraneka ragam di sekitar kehidupan 

peserta didik, baik itu yang didesain sendiri maupun yang 

dimanfaatkan pada umumnya. Miarso berpendapat bahwa sumber 

belajar bisa berasal dari alam dan itu bisa dimanfaatkan sebagai 

salah satu alat untuk memberikan informasi kepada peserta didik.
4
 

Pemanfaatan sumber belajar ditujukan untuk meningkatkan proses 

belajar mengajar agar lebih mudah dan efektif. Ada beberapa 

manfaat sumber belajar bagi siswa dan guru diantaranya adalah:   

1. Dapat meningkatkan produkvitas pendidikan yang bisa 

mempercepat laju belajar dan bisa membantu para guru dalam 

                                                             
3
 Masudah dan Fatah Syukur. Sumber Belajar Dan Perpustakaan Sebagai Komponen 

System Pembelajaran. Didaktika Islamika volume 12 No. 2 (2021) 
4
 Supriadi.” Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran”. Journal, Vol. 3 

No. 2, 2015 
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menggunakan waktu secara lebih baik dan dapat mengurangi 

beban guru dalam menyajikan informasi yang akan 

disampaikan. 

2. Dapat memberikan pendidikan yang bersifat individual dengan 

cara mengurangi kontrol guru yang kaku, bersifat tradisional dan 

bisa memberikan kesempatan siswa untuk berkembang dengan 

kemampuannya sendiri. 

3. Dapat memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran 

dengan cara diadakannya perencanaan program pengajaran yang 

lebih sistematik dan bisa mengembangkan bahan pengajaran 

melalui penelitian. 

4. Dapat memaksimalkan pengajaran dengan cara meningkatkan 

suatu kemampuan manusia melalui komunikasi dan sumber 

belajar juga bisa dimanfaatkan sebagai  alat untuk menyajikan 

data dan informasi yang lebih akurat. 

5. Dapat digunakan sebagai alat penyajian informasi yang lebih 

luas misalnya melalui media massa.
5
 

c. Jenis- jenis Sumber Belajar  

   Menurut Ahmad Sudrajat sumber belajar dikategorikan 

menjadi beberapa macam yaitu: 

1. Pesan (message) merupakan suatu informasi yang dapat 

disalurkan baik itu berupa ide, fakta, pengertian, dan data yang 

                                                             
5
 Meilina Bustari.” Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Rangka Peningkatan Mutu 

Sekolah”. Manajemen Pendidikan. No.01. (01 Oktober 2005). Hal.52 



16 
 

 
 

bersumber dari buku seperti cerita rakyat, dongeng, nasihat, dan 

lain-lain. 

2. Orang (people) merupakan orang yang memiliki informasi yang 

banyak seperti seorang narasumber, tokoh masyarakat, pimpinan 

lembaga, guru, dan lain-lain. 

3. Bahan (material) merupakan sesuatu  yang bisa disebut software  

yang mengandung pesan dan dapat disajikan dalam berupa alat 

contohnya seperti slides, film, buku, gambar, dan lain- lain. 

4. Peralatan (device) merupakan sesuatu yang dapat disebut dengan 

hardware yang dapat digunakan untuk menyalurkan informasi , 

peralatan ini bisa berupa papan tulis, ohp, tv, dan lain-lain.
6
 

2.  Majalah Biologi 

a. Pengertian Majalah Biologi  

  Majalah adalah sebuah terbitan  berkala yang berisi tentang 

berbagai jurnalistik, pandangan tentang topik  yang bersifat aktual 

yang harus diketahui oleh para pembaca. Majalah dapat dibedakan 

berdasarkan waktu terbitnya yaitu majalah bulanan, majalah tengah 

bulanan, majalah mingguan dan sebagainya.
7
 Berdasarkan isinya 

majalah dibedakan atas majalah berita, remaja, wanita, sastra, 

olahraga, ilmu pengetahuan dan sebagainya. Beberapa ilmuan 

mendefinisikan tentang pengertian majalah. Menurut Dahesi dalam 

                                                             
6
 Hanifa Aminatus Solicha. “Sumber Belajar Sebagai Media Pembelajaran”. Jurnal 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo 
7
 Muchilisin Riadi. “Pengertian, Karakteristik Dan Jenis- Jenis Majalah”. Artikel, 17 

oktober 2019 
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artikel Muchilisin Riadi beliau mendefinisikan bahwa majalah adalah 

sekumpulan artikel atau bisa juga kisah yang diterbitkan secara 

teratur secara berkala yang dapat menyajikan berbagai informasi, 

opini, ataupun berupa hiburan untuk konsumsi massa dan dengan 

berbagai bentuk ilustrasi yang mendukung.
8
Adapun pengertian 

majalah menurut para ahli: 

1. Assegaff (1980 ) 

Menurut beliau majalah termasuk dalam media cetak dan 

berisi pesan- pesan yang bersifat permanen dan para pembaca 

bisa mengatur sendiri dalam membacanya serta majalah juga 

bisa dijadikan sebagai bukti bahwa sebuah kejadian itu benar- 

benar terjadi. 

2. Defleur Dennis  

Menurut beliau majalah  termasuk dalam sebuah media 

cetak yang berisikan pengetahuan dari hal- hal yang 

bersangkutan dengan perasaan dari komunikasinya. Majalah 

berbeda dengan halnya koran, majalah tidak membutuhkan 

waktu tertentu untuk membacanya dan majalah  tidak dibaca 

secara selintas karena majalah merupakan media cetak yang 

dapat disimpan oleh pembacanya selama berminggu- minggu, 

berbulan- bulan, bahkan bisa bertahun- tahun. 

 

                                                             
8
“ Ibid “ 
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3. Depdikbud (1992) 

Menurut depdikbud selain memiliki keunggulan, majalah 

juga pastinya mempunyai kelemahan yaitu majalah tidak terbit 

dalam setiap harinya melainkan secara berkala tidak seperti 

halnya surat kabar yang mampu memberikan informasi setiap 

harinya kepada setiap orang. 

4. Edwin Emery dkk (1967) 

Menurut beliau majalah merupakan sebuah media yang 

berisi opini atau pendapat. Majalah juga berisi tentang 

pandangan – pandangan seseorang yang berkaitan tentang 

masalah- masalah sekitar yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

5. Komarudin (1984) 

Menurut beliau majalah merupakan salah satu alat 

komunikasi yang bisa dipublikan dan terbit secara berkala atau 

berangsur- angsur. Majalah juga berisi artikel – artikel, berita, 

maupun cerita yang dapat mengandung nilai sastra, fiksi 

nonfiksi, puisi, resensi, kritik, karikatur, lelucon, pengisi, tajuk 

rencana, bahkan sering kali berisi iklan. 

6. Wahyudi (1991) 

Menurut beliau dalam pembuatan majalah harus 

memperhatikan kepentingan pembaca, pendengar, dan pemirsa, 

karena laku tidaknya sebuah majalah itu tergantung pada selera 
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konsumen, jika konsumen tidak selera maka majalah yang 

diterbitkan pun tidak akan laku.
9
 

b. Macam- Macam Majalah 

Majalah dibagi atas beberapa macam, yaitu: 

1. Majalah bergambar 

Majalah begambar merupakan majalah yang berbentuk 

gambar yang dapat memuat reportase serta berisi gambar 

suatu peristiwa atau karangan khusus yang berisikan foto- 

foto. 

2. Majalah Anak- Anak 

Majalah anak- anak merupakan majalah yang berisi khusus 

untuk anak- anak. Majalah ini biasanya memuat berita 

tentang pengetahuan umum yang sasarannya adalah anak- 

anak. Selain menjadi majalah yang bisa menghibur anak- 

anak majalah anak ini merupakan media pembelajaran anak-

anak yang berisikan gambar ataupun ilustrasi yang dapat 

menjadikan anak-anak tidak bosan untuk belajar. 

 

 

 

 

 

                                                             
9
 Dosen Pendidikan. “ Majalah Adalah” Artikel 21 Juni 2023 
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3. Majalah Berita 

Majalah berita merupakan majalah yang memuat berita- 

berita yang berisikan foto dan gambar suatu kejadian. 

Majalah berita ini akan membantu masyarakat untuk 

mengetahui berita- berita yang berada diluar lingkungan 

mereka. Majalah berita biasanya memuat tentang kejadian 

atau fenomena alam yang terjadi disuatu daerah ataupun 

berita tentang masalah yang terjadi disekitar dunia politik. 

4. Majalah Budaya 

Majalah budaya merupakan majalah yang berisikan masalah- 

masalah kebudayaan suatu tempat yang diterbitkan setiap 

minggu, setiap bulan,  ataupun secara berkala. Majalah 

budaya bisa juga menyajikan suatu kebudayaan- kebudayaan 

yang dapat di sebarkan kepada masyarakat sehingga 

kebudayaan disuatu tempat tidak akan hilang dan akan tetap 

terjaga. Dengan adanya majalah budaya maka secara tidak 

lansung masyarakat akan mengetahui kebudayaan- 

kebudayaan daerah pelosok. 

5. Majalah ilmiah 

Majalah ilmiah memuat informasi- insformasi yang 

menjelaskan suatu ilmu contohnya teknik radio, eletronik, 

ekonomi, hukum dan sebagainya. Majalah ilmiah ini bisa 

membantu masyarakat khususnya para peserta didik untuk 
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lebih mudah dalam memahami suatu materi yang diberikan 

oleh guru. Selain menyajikan informasi mengenai ilmu 

pengetahuan, majalah ilmiah ini juga menyajikan informasi- 

informasi fakta atau fenomena kejadian yang benar- benar 

terjadi. 

6. Majalah hiburan 

Majalah hiburan merupakan majalah yang memuat karangan- 

karangan ringan,seperti cerita pendek, cerita bergambar dan 

sebagainya. Majalah hiburan ini biasanya banyak diminati 

anak- anak karena memuat sebuah hiburan yang bisa 

membuat anak- anak terhibur. 

7. Majalah keagamaan  

Majalah keagamaan merupakan majalah yang berisi tentang  

masalah- masalah keagamaan, misalnya tentang kejadian – 

kejadian yang bersangkutan dengan keagamaan ataupun 

pendapat- pendapat ulama mengenai suatu kejadian mengenai 

agama.
10

 

 

 

 

 

 

                                                             
10

 Eka Efrida.” Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Majalah Islami Berbasis 

Digital Untuk Keterampilan Menyimak Peserta Didik Subtema Sumber Energy”. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruanuniversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 1441 H/2020 M 
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c. Karakteristik  Majalah  

   Ada beberapa karakteristik yang harus disajikan dalam 

sebuah majalah yaitu: 

1. Penyajian Informasi Lebih Dalam 

  Dalam sebuah majalah harus disajikan informasi yang lebih 

lengkap dan detail, karena majalah merupakan salah satu media 

yang penting bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi-  

informasi seperti kejadian atau peristiwa yang terjadi di sekitar 

mereka. Majalah harus disertai berita – berita yang baru dan 

terkini, sehingga masyarakat bisa lebih update dalam mencari 

informasi. Berita yang dimuat majalah adalah mulai dari sebab 

terjadinya suatu peristiwa sampai proses terjadinya peristiwa 

tersebut, sehingga masyarakat pun yakin dengan berita yang 

disebarkan lewat majalah tersebut. 

2. Nilai Aktualitas Lebih Lama 

  Sebuah majalah itu harus memiliki nilai aktualitas yang 

lama karena itu yang membedakan majalah dengan surat kabar. 

Surat kabar biasanya memiliki aktualitas berkisar satu hari saja, 

sedangkan majalah memiliki aktualitas yang lebih lama dari 

surat kabar karena majalah memuat informasi atau berita yang 

lebih lengkap dan mendalam bahkan harus memiliki latar 

belakang yang tersususn dengan secara sistematis. 
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3. Memuat Gambar Atau Foto Yang Lebih Banyak  

  Dalam sebuah majalah harus disertai gambar atau foto yang 

lebih banyak dibandingkan dengan surat kabar. Majalah juga 

merupakan salah satu media yang diminati oleh banyak orang 

karena menyajikan foto atau gambar yang banyak dan harus 

menarik. Foto yang berkualitas akan lebih menambah minat 

para pembaca. 

4. Halaman Sampul Sebagai Daya Tarik 

  Halaman sampul yang menarik akan menjadikan pembaca 

lebih senang untuk membaca. Selain gambar atau foto yang 

baik, halaman sampul juga komponen penting yang harus 

diperhatikan dalam pembuatan sebuah majalah. Gambar pada 

halaman sampul biasanya menyesuaikan tipe majalah yang akan 

dibuat. 
11

 

d. Manfaat Majalah  

Majalah umumnya memiliki manfaat untuk para pembacanya yaitu: 

1. Majalah dijadikan sebagai  sumber informasi yang dapat 

menyalurkan pengetahuan masyarakat di berbagai bidang. 

2. Majalah sebagai alat komunikasi guna untuk menyampaikan 

pesan- pesan dalam kegiatan komunikasi suatu organisasi. 

                                                             
11

Muhammad Fauzi. Pengembangan Majalah Biologi (Biomagz) Materi Virus Sebagai 

Bahan Ajar Kelas X SMA/MA. Skipsi : Institut Agama Islam Negri METRO, 2023, 19-20 
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3. Majalah digunakan sebagai penyalur aspirasi setiap orang 

sehingga seseorang bisa merubah kehidupannya mereka dengan 

mengikuti pesan yang disampaikan oleh majalah tersebut. 

4. Majalah digunakan sebagai penyemai demokrasi sehingga 

munculah ide- ide baru yang dapat memberikan tanggapan mana 

yang lebih baik untuk kepentingan penerbitan majalah. 

5. Majalah sebagai media promosi karena majalah memuat 

informasi yang faktual, memuat gambar- gambar yang menarik 

sehingga para pembacapun akan mudah tertarik untuk 

membacanya. 

6. Majalah digunakan sebagai alat pembelajaran yang berbasis 

baca dan tulis. 

7. Majalah sebagai sarana atau media untuk menyalurkan bakat 

orang dalam bidang penulisan. 

8. Majalah sebagai media untuk peningkatkan kreatifitas 

seseorang. 

9. Majalah sebagai media untuk menghibur.
12

 

   Majalah pendidikan berbeda dengan majalah biasanya, 

karena majalah pendidikan harus memuat aspek tema, isi, dan bobot 

tulisan yang sesuai dengan pengetahuan. Tulisan yang terdapat 

dalam majalah diharapkan agar mengarah pada tema induk 

pendidikan. Ciri khas dari majalah pendidikan adalah tema yang 

                                                             
12

 Maulidia. Pengaruh Majalah Librisylana Terhadap Promosi Perpustakaan Universitas 

Syiah Kuala. Skripsi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Barussalam- Banda Aceh. 2019, 19 
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selalu bersangkutan dengan ilmu pengetahuan.
13

 Adapun manfaat 

majalah dari segi pendidikan sebagai berikut: 

1. Dijadikan sebagai media pembelajaran 

2. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

3. Memudahkan siswa untuk lebih mudah dalam memahami 

materi 

4. Salah satu media alternatif yang digunakan untuk proses 

pembelajaran. 

5. Dijadikan sumber belajar bagi siswa dan guru 

6. Sebagai salah satu sarana yang digunakan untuk siswa guna 

mencapai tujuan pembelajaran. 

e. Teknik Pembuatan Majalah  

   Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang 

dengan seiring berjalannya waktu, begitu pula dengan media cetak. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan sebuah 

majalah yaitu: 

1. Mengatur jumlah halaman dan harus menentukan jumlah 

halaman yang akan dibuat. 

2. Isi majalah memiliki ukuran font standar 9-10 point, adapun 

jenis font yang digunakan adalah Times New Roman, Arial, 

Georgia, Garamound dan bisa juga disesuaikan.  

                                                             
13

 Eka Efrida. Pengembangan Media Pemdelajaran Berupa Majalah Islami Berbasis 

Digital Untuk Kterampikan Menyimak Peserta Didik Subtema Sumber Energy. Skripsi : 

Universitas Islami Negeri Raden Intan Lampung, 2020, 30 
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3. Untuk ukuran font standar pembuatan judul adalah minimal 16 

point ke atas. 

4. Dilarang untuk copy paste secara langsung, gunakan file impor 

atau bisa juga file place yang tersesia pada coreldraw, 

photoshop, dan pagemaker. 

5. Margin yang digunakan untuk menjadikan majalah lebih 

dinamis dan cantik itu minimal margin left, right, top, dan 

bottomnya adalah 1,5. 

6. Resolusi warna yang digunakan adalah CMYK (Cyan, 

Magenta,Yellow, Black) dan warna yang dihindari adalah RGB 

Colour, alasannya karena pada saat pencetakan CMYK itu 

khusus menggunakan mesin offset. Misalnya lebih dari 20 

halaman, Karena jika corel yang digunakan maka akan sangat 

mengganggu kinerja kecepatannya. 

7. Gambar akan disimpan menggunakan format 

PSD,TIFF<EPS<WMF. 

8. File kecil untuk majalah itu harus dihindari karena bisa 

mempengaruhi dalam proses ketajaman percetakan . 

9. Majalah dianjurkan untuk memuat minimal 1 gambar per 

halaman. 

f. Kelebihan Dan Kelemahan Majalah Biologi  

   Pada umumnya majalah biologi  sangat penting dan 

bermanfaat bagi siswa maupun bagi guru, tetapi disamping itu 
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majalah biologi juga memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun 

kelebihan dari majalah biologi sebagai berikut: 

1. Pengeluaran biaya akan lebih murah dan terjangkau jika 

dibandingkan dengan menggunakan media audio atau media 

visual karena majalah biologi ini merupakan salah satu media 

cetak. 

2. Majalah biologi dapat digunakan lebih mudah dan dapat 

dikondisikan dengan kondisi yang ada. 

3. Majalah biologi memuat informasi yang lebih terperinci, 

ringkas, jelas, dan desainnya yang menarik sehingga para siswa 

terdorong untuk belajar menggunakan majalah biologi. 

4. Majalah biologi berisi tentang berita yang kongret sehingga foto 

atau gambarnya lebih realistis yang dapat menunjukan pokok 

masalah dibandingkan dengan media verbal. 

5. Majalah biologi memuat gambar yang dapat mengatasi 

keterbatasan pengamatan dan juga dapat memperluas masalah 

yang akan disajikan, bahkam dapat mengatasi masalah dalam 

keterbatasan ruang dan waktu. 

   Adapun kelemahan dari penggunaan majalah biologi 

sebagai media pembelajaran yaitu: 

1. Keterbatasan halaman yang dimuat majalah biologi menjadikan 

materi yang disajikan lebih sedikit dan tidak dapat dimuat 

secara keseluruhan. 
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2. Pembuatan majalah biologi perlu keahlian dalam membuat 

desain pada program- program komputer, sehingga tidak 

sembarangan orang untuk membuat majalah biologi. Desain 

yang baik perlu diperhatikan supaya para pembaca lebih 

berminat untuk membaca.
14

 

3. Limbah Kulit Singkong 

Singkong adalah salah satu tanaman yang mampu hidup diwilayah 

tropis Indonesia. Singkong dapat tumbuh subur sepanjang tahun dan 

merupakan tanaman yang memiliki daya tahan yang tinggi terhadap 

beberapa jenis kondisi tanah. Singkong memiliki kandungan 

karbohidrat yang tinggi sehingga masyarakat sering memanfaatkan 

singkong sebagai bahan pangan sehingga banyak ditanam oleh 

masyarakat. 

 Tanaman singkong adalah tanaman yang tidak hanya umbinya saja 

dimanfaatkan, tetapi juga keseluruhan bagian tanamannya. Daun 

singkong dapat dimanfaatkan sebagai sayuran karena daun singkong 

mengandung protein dan zat besi.
15

 

 

 

 

                                                             
14

 Rozana Sundari. Pengembangan Majalah Baiaoalogi Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Materi System Pencernaan Di SMPN 1 GANDAPURA Kabupaten Bireuen. Skripsi : Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh. 2021, 19-20 
15

 Zephesius Rudiyanto Eso Ntelok. Limbah Kulit Singkong (Manihot Esculenta L.) 

Alternative Olahan Makanan Sehat . Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, Volume :1, Nomor 1, 

Januari 2017 
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Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Umbi Singkong setiap 100 gram. 

Principle Nutrient Valus Percentage Of Rda 

Energy 160 kcal 8% 

Carbohydrates 38.06 g 29% 

Protein  1.36 g 2.5% 

Total Fat 0.28 g 1% 

Cholesterol  0 g 0% 

Dietary Fiber  1.8 g 4% 

Vitamins   

Folates  27 ug 7% 

Niacin  0.854 mg 5% 

Pyridoxine  0.088 mg 7% 

Riboflavin  0.048 mg 4% 

Thiamin  0.087 mg 7% 

Vitamin A 13 iu <1% 

Vitamin C 20.6 mg 34% 

Vitamin E 0.19 mg 1% 

Vitamin K 1.9 ug 1.5% 

Electrolytes    

Sodium 14 mg 1% 

Potassium  271 mg 6% 

Minerals    

Calcium  16 mg 1.6% 

Iron  0.27 mg 3% 

Magnesium  12 mg 5% 

Manganese  0.383 mg 1.5% 

Phosphorus  27 ug 4% 

Zinc  0.34 mg 3% 

 

 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa banyak sekali kandungan yang 

terdapat dalam umbi singkong, tetapi masyarakat sampai saat ini belum 

bisa memanfaatkan secara maksimal semua bagian dari tanaman 

singkong. Umumnya bagian yang dimanfaatkan oleh masyarakat adalah 

umbi dan daun tanaman singkong, sedangkan belum ada yang 
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memanfaatkan bagian kulit singkong nya bahkan sering sekali  dibuang 

dan dianggap limbah dari tanaman singkong.
16

 

Kulit singkong mengandung banyak nutrisi bahkan hampir sama 

dengan nutrisi yang terkandung dalam umbi kulit singkong. Kadungan 

yang ada pada kulit singkong memiliki persentase 20% dari umbinya 

sehingga per kg umbi singkong menghasilkan 0,2 kg kulit singkong. 

Masyarakat sering berfikir bahwa kulit singkong akan menimbulkan 

keracunan jika dikonsumsi, padahal kandungan yang terdapat dalam kulit 

singkong itu tidak jauh beda dari umbinya. Akibatnya dari keterbatasan 

pengetahuan masyarakat  mereka mengganggap bahwa limbah kulit 

singkong itu tidak bermanfaat bahkan sering kali dibuang. 

Kandungan enzim glusida linamarin yang terkandung dalam kulit 

singkong akan dipecah menjadi HCN atau asam sianida Akhadiarto 

dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar yang ditulis oleh Zephesius Rudiyanto 

Eso Ntelok  kandungan inilah yang kerap menjadi kulit singkong menjadi 

beracun jika kandungan asam sianida nya berkisar 3-5 kali lebih besar 

dari umbi singkong itu sendiri. Limbah kulit singkong akan berubah 

menjadi tidak beracun jika melalui proses yang benar yaitu pengolahan 

dengan cara perendaman, pencucian dan melalui proses pengeringan 

yang baik sehingga dapat menurunkan kadar HCN .
17

 

Kandungan karbohidrat yang terdapat dalam kulit singkong itu 

sangat tinggi  (Rukmana dalam Jurnal Kompetensi Teknik yang ditulis oleh 

                                                             
16

 Ibid 116 
17

 Ibid 117 
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Pramstika Widyastuti). Di Indonesia banyak sekali tanaman singkong yang 

tumbuh subur dan tergolong dalam tanaman tropis. Penggunaan  kulit 

singkong itu sebanyak 18,8 ton pertahun, maka limbah kulit singkong 

yang berwarna putih dikeluarkan sebanyak 1,5-2,8 juta ton, sedangkan 

kulit singkong yang berwarna kecoklatan mencapai 0,04-0,09 juta ton.
18

 

 Singkong termasuk dalam limbah agroindustri yang diolah 

menjadi industri tepung tapioka, industri fermentasi bahkan industri 

makanan. Kandungan kimia yang terdapat dalam kulit singkong adalah 

berupa protein 8,11 gram, serat kasar 15,2 gram, pectin 0,22 gram, lemak 

1,29 gram, dan kalsium 0,63 gram.
19

 

 Kulit singkong mengandung lebih banyak racun asam biru 

dibandingkan dengan daging umbinya tergantung rasanya manis atau 

pahit. Jika kulit singkong terasa manis maka kandungan asam biru yang 

terdapat dalam kulit singkong itu rendah, sedangkan jika rasa kulit 

singkong itu pahit maka kandungan asam birunya itu lebih banyak.
20

 

Pemanfaatan ubi kayu biasanya masih menggunakan cara tradisional 

yaitu dengan  cara pencucian, perendaman, pemasakan, dan pengeringan 

hingga terbentuk gaplek proses ini bertujuan untuk menghilangkan kadar 

HCN 50% dan bertujuan untuk menurunkan kadar pati yang terdapat 

pada umbi kayu. 

                                                             
18

 Pramstika Widyastuti. Pengolahan Limbah Kulit Singkong Sebagai Bahan Bakar 

Bioethanol Melalui Proses Fermentasi. Jurnal Kompetensi Teknik Vol. 11, No. 1, Mei 2019 
19

 Ariyani, putri A.R, Eka R.P, Fathoni R. Pemanfaatan Kulit Singkong Sebagai Bahan 

Baku Arang Aktif Dengan Variasi Konsentrasi Naoh Dan Suhu. Konversi, Volume 6 No.1, April 

2017 
20

 Fitri Dian Nila Sari, Rara Astili. Kandungan Asam Sianida Dendeng Dari Limbah Kulit 

Singkong. Jurnal Dunia Gizi, Vol.1, No. 1, Juni 2018 : 22 
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4. Perubahan Lingkungan Dan Daur Ulang 

a. Keseimbangan Lingkungan 

   Keseimbangan lingkungan sangatlah penting bagi semua 

makhluk hidup. Menjaga lingkungan merupakan suatu kewajiban dan 

perlu dilakukan oleh manusia guna untuk melindungi, melestarikan, 

dan menjaga lingkungan. Keseimbangan lingkungan akan terjaga jika 

tidak ada tekanan dari aktivitas manusia. Aktivitas manusia sering 

kali menjadi penyebab sebuah lingkungan itu rusak bahkan bisa 

mengganggu organisme yang berada dialam. 

   Secara umum keseimbangan lingkungan adalah sebuah 

hubungan kompleks yang terdiri dari organisme hidup dengan 

kondisi suatu lingkungan. Banyak sekali kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia bahkan disebabkan oleh alam itu 

sendiri. Kerusakan- kerusakan itu menjadikan manusia untuk dituntut 

lebih menjaga dan merawat lingkungan. Jika lingkungan tidak 

dirawat dan dijaga maka ekosistem yang berada dilingkungan itu 

akan rusak dan bisa mengancam keselamatan makhluk hidup.
21

 

   Lingkungan yang seimbang ditentukan dari 2 komponen 

yaitu abiotik dan biotik. Jika komponen abiotik dan biotik nya stabil 

dan memenuhi komposisi yang proporsional maka lingkungan itu 

akan mengalami keseimbangan. Keseimbangan lingkungan itu 
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 Jevi Nugraha. Keseimbangan lingkungan adalah lemampuan menjaga ekosistem. 

Artikel rabu, 15 Februari 2023 11:53 
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memuat bumi, atmosfer, hisrosfer, litosfer, dan biosfer serta masalah 

lingkungan. 
22

 

b. Kerusakan Lingkungan atau Pencemaran 

  Manusia adalah salah satu makhluk hidup yang sangat 

membutuhkan alam. Alam yang baik berasal dari ekosistem yang 

baik, jika ekosistem mengalami kerusakan maka akan berakibat pada 

komponen- komponen yang ada dilingkungan. Komponen penyusun 

ekosistem sendiri itu diantaranya ada keanekaragaman varietas dan 

juga keanekaragaman jenis. Lingkungan yang sudah rusak akan 

mengakibatkan keanekaragaman yang ada di alam itu juga akan ikut 

rusak. 

 Lingkungan hidup yang baik akan berdampak baik pula pada 

manusia, jika alam itu rusak maka manusia pun akan dirugikan 

bahkan makhluk lain pun akan dirugikan seperti hewan- hewan , jika 

lingkungan mereka rusak maka hewan- hewan pun akan mengalami 

kesusahan mencari makan untuk bertahan hidup. Pada tahun 1970-an 

masalah lingkungan ini mulai diperhatikan oleh dunia, seperti 

diselenggarakannya pembangunan yang berwawasan lingkungan guna 

untuk menjaga dan melestarikan kelagsungan hidup. Seiring 

berjalannya waktu lingkungan hidup sekarang digunakan oleh 

manusia sebagai wahana, hal itu yang dapat menjadi salah satu faktor 

terjadinya kerusakan. 
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   Perilaku manusia sangatlah penting bagi lingkungan, jika 

lingkungan yang dipandang adalah hal yang menguntungkan dan 

penting bagi kehidupan maka sikap manusia yang muncul adalah 

sikap menghargai, tetapi jika pandangan manusia terhadap alam itu  

tidak penting maka sikap yang muncul dari mereka adalah sikap 

merusak.
23

 

   Pencemaran merupakan suatu permasalahan yang sering 

terjadi dilingkungan. Pencemaran ini adalah masuknya aktivitas 

makhluk hidup, energi, zat maupun komponen lain kedalam air yang 

bisa mengakibatkan kualitas air menurun. Pencemaran air disebabkan 

oleh  aktivitas manusia contohnya adalah penggunaan sabun atau 

deterjen, sampah maupun limbah insdustri. Salah satu komponen 

terpenting bagi makhluk hidup adalah sungai, jika sungai tersebut 

tercemar maka akan berdampak pula pada kehidupan mahkluk 

hidup.
24

 Adapun macam- macam pencemaran itu dibagi menjadi 3 

yaitu: 

a. Pencemaran Udara 

  Pencemaran udara merupakan suatu peristiwa yang 

dimasukkannya makhluk hidup, zat maupun komponen lain 

kedalam udara sehingga menyebabkan berubahnya suatu tataan 

udara yang diakibatkan dari aktivitas manusia ataupun oleh alam 

                                                             
23

 Zairin . Kerusakan Lingkungan Dan Jasa Ekosistem. Artikel : Kerusakan Lingkungan, 

Jasa Ekosistem, Degradasi Eksistem. Diakses 25 Juli 2023 
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 Merliyani . Analisis Status Pencemaran Air Sungai Dengan Makrobentos Sebagai 
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yang menimbulkan udara menjadi tidak baik atau tercemar. 

Polutan yang terdapat dalam udara itu adalah debu, uap, kaut, gas, 

asap ataupun zat-zat seperti karbon dioksida (CO2), Oksida 

Nitrogen (NO, NO2), Oksida belerang (SO2, SO3), Senyawa hidro 

karbon (CH4C4H10), Asbes, Timbal, Partikel cair seperti asam 

nitrat, asam sulfat dan pestisida. 

 Pencemaran udara ini tidak hanya diakibatkan dari aktivtas 

alam saja, melainkan akibat dari aktivitas manusia juga, contohnya 

adalah pembakaran batubara, penambangan, dan yang sering 

adalah akibat dari proses industri. Pencemaran udara tidak hanya 

berbahaya pada alam saja, tetapi akan kembali berbahaya juga 

pada manusia, beberapa penyakit yang ditimbulkan dari 

pencemaran udara  adalah penyakit paru- paru, iritasi mata, bahkan 

bisa menyebabkan iritasi sistem pernapasan. 
25

 

b. Pencemaran Air 

 Pencemaran air merupakan salah satu pencemaran yang 

terjadi didalam air, karena akibat dari dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi bahkan komponen lain yang dapat menyebabkan 

tataan air itu berubah, bahkan menjadikan kualitas air itu menurun. 

Ada banyak zat yang bisa menjadikan air itu tercemar, diantaranya 

adalah sabun, deterjen dan sampah. Pencemaran air itu tidak hanya 

diakibatkan dari aktivitas rumah tangga saja, melainkan bisa 

                                                             
25

 Nopia Oktaviani. Pengaruh Pengetahuan Pencemaran Lingkungan Terhadap Sikap 
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berasal dari aktivitas lain, misalnya akibat aktivitas pertanian, 

pabrik, maupun perindustrian, karena  industri ini menghasilkan 

zat yang berbahaya terhadap lingkungan. Zat yang terdapat pada 

limbah hasil industri  adalah arsem, timbal, cadmium, dan lain- 

lain.
26

 Adapun akibat dari pencemaran air antara lain: 

1. Organisme yang ada di dalam air akan terganggu akibat 

kurangnya oksigen didalam air. 

2. Populasi ganggang akan meledak bahkan tumbuhan air pun 

akan rusak. 

3. Biota yang ada didalam air akan terganggu bahkan 

kemungkinan akan mengalami kepunahan. 

4. Pencemaran air akan mengakibatkan terjadinya banjir akibat 

tersumbatnya aliran air dengan sampah, khususnya daerah 

yang berada dekat dengan sungai. 

c. Pencemaran Tanah 

 Pencemaran tanah merupakan pencemaran yang terjadi 

akibat dari aktivitas manusia diantaranya adalah pembuangan 

sampah sembarangan, sehingga sampah akan menumpuk dan 

menyebabkan tanah tercemar sebab banyak polutan yang 

terkandung dalam sampah- sampah khususnya adalah sampah 

anorganik. Pencemaran tanah juga dapat disebabkan oleh aktivitas 

pasar, industri, kegiatan pertanian, dan  peternakan. Sampah dapat 

                                                             
26

 Ibid 23 



37 
 

 
 

dipecah atau didegradasi oleh mikroba sehingga dijadikan mineral, 

gas, air dan terbentuklah humus.  

 Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari 

dedaunan, jaringan hewan, kertas, dan kulit yang mudah terurai. 

Sedangkan sampah anorganik berasal dari benda yang sulit untuk 

diurai misalnya seperti besi, aluminium, kaca, dan plastik. 

Pencemaran tanah ini tidak hanya disebabkan dari aktivitas 

sampah saja, melainkan dapat berasal dari limbah pestisida yang 

mengandung zat- zat kimia yang berbahaya bagi tanah.
27

 

d. Pencemaran Suara 

 Pencemaran suara merupakan pencemaran yang terjadi 

akibat adanya bunyi atau suara yang keras melibihi batas sehingga 

dapat menggangggu kenyamanan manusia. Pencemaran suara ini 

biasanya disebabkan oleh aktivitas industri, pesawat, kereta, dan 

sering terjadi adalah suara motor yang tinggi. Jika pencemaran 

suara ini berlangsung lama maka akan menimbulkan kerusakan 

fungsi pendengaran.
28

 

c. Pelestarian lingkungan 

    Pelestarian lingkungan merupakan salah satu hal yang 

penting bagi makhluk hidup. Lingkungan mempunyai peran yang 

sangat penting bagi manusia, karena sebagian besar aktivitas manusia 

bergantung pada lingkungan. Pelestarian lingkungan ini tidak mudah 
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untuk dilakukan, Ada beberapa faktor yang menjadikan pelestarian 

lingkungan menjadi hal sulit yaitu diantaranya latar belakang 

ekonomi, rendahnya tingkat pendapatan masyarakat, rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap akibat dari perusakan lingkungan 

dan rendahnya pemahaman agama dikalangan masyarakat sehingga 

mereka menganggap sepele terhadap lingkungan yang rusak.
29

 

 Kesadaran masyarakat bisa dibangkitkan dengan cara sosialisasi 

mengenai akibat dari terjadinya kerusakan lingkungan dan tujuan 

diadakannya pelestarian lingkungan. 

d. Limbah  

    Manusia merupakan salah satu pelaku yang dapat menghasilkan 

limbah. Semakin bertambahnya populasi manusia maka akan semakin 

banyak juga limbah yang dikeluarkan. Manusia tidak bisa lepas dari  

limbah, setiap hari mereka beraktivitas dan melakukan kegiatan yang 

mengeluarkan limbah.  

   Limbah merupakan  bahan buangan bahan sisa dari hasil kegiatan 

manusia  seperti aktivitas rumah tangga, industri maupun pertambangan 

yang tidak bisa digunakan lagi. Limbah akan berbahaya jika 

konsentrasinya melewati batas. Limbah  dibagi atas 2 jenis yaitu, 

limbah organik dan limbah anorganik. Limbah organik merupakan 

limbah yang mudah diurai yang berupa dedauanan, kulit nuah, kotoran 

manusia, maupun kotoran hewan, sedangkan limbah anorganik 
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merupakan limbah yang sulit untuk diurai . Limbah anorganik ini 

berupa kaca, alumunium, plastik, kaleng dan besi.  

e. Jenis- jenis Limbah 

Limbah dibagi menjadi beberapa jenis yaitu: 

1. Limbah cair 

Limbah cair merupakan salah satu limbah yang memiliki wujud cair 

dan mudah untuk menyebar. Berdasarkan sumbernya limbah cair 

memiliki beberapa jenis diantaranya : 

a. Limbah Cair Domestik 

Limbah cair domestik merupakan limbah yang berasal dari 

kegiatan manusia umumnya yaitu dari kegiatan rumah makan, 

sekolahan, perkantoran, asrama, peternakan dan sebagainya. 

Adapun limbah cair domestik itu berupa air kotoran atau tinja, 

urin, maupun air bekas cucian yang mengandung deterjen, 

bakteri dan virus. 

b. Limbah Cair Industri 

Limbah industri merupakan limbah yang berasal  dari kegiatan 

industri atau pabrik. Limbah industri dapat berupa sisa pewarna 

pakaian cair, sisa limbah pembuatan tempe dan tahu, sisa 

pengawet cair, kandungan besi pada air dan sisa bahan kimia 

lainnya. 
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c. Limbah Air Hujan 

Limbah air hujan  adalah limbah yang berasal dari aliran air 

hujan yang membawa partikel- partikel dari atas tanah yang 

berupa padat ataupun cair. 

d. Limbah Rembesan dan Luapan 

Limbah rembesan merupakan limbah yang berasal dari 

rembesan air ke tanah, misalnya air buangan dari talang atap dan 

yang sering ada dilingkungan adalah rembesan atau luapan dari 

pendingin AC. 

2. Limbah Padat  

Limbah padat merupakan limbah yang berbentuk padat, kering serta 

tidak bisa berpindah sendiri kecuali dipindahkan. Limbah padat 

dapat dibedakan menurut sumbernya yaitu : 

a. Limbah Padat Domestik 

Limbah padat domestik merupakan limbah padat yang berasal 

dari aktivitas rumah tangga dan perkantoran. Adapun contoh 

dari limbah padat domestik diantaranya adalah limbah kertas, 

plastik, kardus, dan sisa makanan yang terbuang. 

b. Limbah Padat Non Domestik 

Limbah padat non domestik ini berasal dari limbah hasil 

kegiatan pertanian, industri, dan perkebunan. Limbah padat 
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domestik ini contohnya adalah jerami, potongan besi, serbuk 

kayu dan sebagainya.
30

 

f. Proses daur ulang 

   Sampah merupakan sisa dari aktivitas atau kegiatan 

manusia sehari- hari. Pengelolaan sampah masyarakat merupakan 

cara masyarakat untuk menanggulangi terjadinya penumpukan 

sampah.  

 Daur ulang sampah plastik merupakan suatu usaha untuk 

menjadikan sampah plastik menjadi bahan baru yang dapat digunakan 

kembali. Sampah plastik ini susah untuk ditanggulangi, bahkan 

sampai saat ini pemerintah pun belum bisa menggulangi sampah 

plastik namun untuk saat ini hanya bisa ditanggulangi dengan cara 

mendaur ulang kembali sampah plastik dan dijadikan produk yang 

bernilai tinggi. Berikut tahapan- tahapan untuk mendaur ulang 

sampah: 

1. Pengumpulan sampah 

Cara ini digunakan untuk mengumpulkan sampah – sampah berupa 

plastik, kertas, kardus, kaleng dan lain-lain. 

2. Memilah sampah 

Memilah merupakan suatu cara atau proses untuk 

mengelompokkan sampah yang telah dikumpulkan dan dipisahkan 

menurut jenisnya seperti sampah berbahan kaca, kertas, dan plastik. 
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3. Menggunakan kembali 

Proses menggunakan kembali ini merupaka proses setelah memilah 

sampah, sampah yang telah dipilah akan digunakan kembali dan 

langkah yang pertama adalah membersihkan sampah. 

4. Mengirim  

Setelah dipilah dan digunakan kembali, maka hasil produk dari 

pengolahan sampah tersebut akan dikirim dan dijual belikan pada 

masyarakat yang berminat untuk membelinya. 

5. Mendaur ulang sampah sendiri 

Proses ini merupakan saran dan masukan untuk masyarakat supaya 

masyarakat dapat mendaur ulang sampah sendiri, jika sudah 

mengetahui cara dan proses mendaur ulang sampah yang baik, 

maka tidak ada halangan untuk mendaur ulang sampah dengan 

tangan sendiri.
31
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B. Kajian Studi yang Relevan 

   Terkait tentang kajian studi yang relevan, peneliti telah membaca 

beberapa skripsi tentang majalah biologi. Peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

1. Ghandy Sudewo, (2020) dengan judul “Pengembangan Majalah Biologi 

Berbasis Android Pada Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif Untuk MTS 

Nurul Huda Dharmasraya” jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan (Rearch And Development) dan 

menggunakan prosedur penelitian berupa 4-D yaitu define, design, 

develop dan disseminate. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah melalui lembar wawancara yang ditujukan kepada  guru dan 

siswa VIII dan menggunakan lebar angket untuk mengetahui validitas 

yang dikembangkan. Masalah yang ditemukan adalah guru belum bisa 

menggunakan teknologi smarphone android dalam bidang pendidikan 

dan siswa lebih senang mencari bahan ajar daripada menggunakan 

android untuk pembelajaran khususnya pada pelajaran biologi.  Uji 

coba produk dilakukan di MTS Nurul Huda Dharmasraya mendapatkan 

nilai 94. 74 % yang menunjukan bahwa majalah yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori valid dan dinyatakan bahwa majalah tersebut 

layak untuk digunakan. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah lokasi dan materi yang 

dikembangkan berbeda. Peneliti mengembangkan majalah biologi 

dengan menambahkan opini yang nyata atau kejadian yang nyata yang 
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dialami oleh masyarakat dan model pengembangan yang digunakan 

peneliti adalah ADDIE sedangkan yang digunakan dalam penelitian itu 

adalah menggunakan 4-D.  persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama- sama menggunakan teknik penelitian melalui lembar wawancara 

dan lembar angket yang sama ditujukan pada guru dan siswa.
32

 

2. Hawani. (2018) dengan judul “Pengembangan Majalah biologi Berbasis 

Al- Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik 

Kelas X di tingkat SMA/MA”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

pengembangan, kelayakan, dan respon peserta didik terhadap majalah 

biologi berbasis Al- qur’an. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

(Rearch And Development). Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara, angket validasi dan dokumentasi. Dari hasil 

validasi ditujukan bahwa ahli media sebesar 82,8% yang dinyatakan 

sangat layak, ahli materi sebanyak 90,45 % yang dinyatakan sangat 

layak, ahli bahasa sebanyak 83% yang dinyatakan sangat layak, ahli 

agama sebanyak 87,55 yang dinyatakan sangat layak. Untuk respon 

guru didapatkan nilai sebesar 84,56% yang dinyatakn sangat menarik 

dan respon peserta didik sebesar 81,8% yang dinyatakan dalam kriteria 

sangat menarik. 

Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama- sama 

menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan angket, 
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wawancara, dan dokumentasi dan sama- sama mengembangkan majalah 

biologi dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
33

 

3. Intan Fajar Suryani, (2015) “Pengembangan Majalah Biore (Biologi 

Reproduksi) Submateri Kelainan Dan Penyakit Pada System 

Reproduksi Sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa SMA/MA. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Desaign, Development, Implementation Dan Evaluation). Instrument 

yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan angket. Dari 

hasil validasi ditujukan bahwa ahli materi sebesar 90% yang dinyatakan 

kategori sangat baik, ahli media sebesar 98,67% yang dinyatakan dalam 

kategori sangat baik, peer reviewer sebesar 94,33% dinyatakan kategori 

sangat baik , guru biologi sebesar 90,48% dinyatakan masuk dalam 

kategori sangat baik dan para siswa sebesar 80%yang dinyatakan 

kategori baik dengan demikian Majalah Biore ini  layak digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa SMS/MS kelas XI. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah teknik pengumpulan data 

hanya menggunakan angket saja, sedangkan pada penelitian yang 

digunakan peneliti adalah menggunakan angket, lembar wawancara dan 

dokumentasi. Perbedaan yang lain yaitu pada penelitian ini membahas 

tentang materi sistem reproduksi, sedangkan peneliti membahas materi 

perubahan lingkungan limbah daur ulang. Persamaan untuk penelitian 
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ini adalah sama- sama menggunakan model pengembangan jenis 

ADDIE dan dinilai oleh ahli media, ahli materi dan peserta didik.
34

 

4. Izatul Husna, (2020) “Pengembangan Makarya (Majalah 

Keanekaragaman Hayati) Berbasis Kearifan Lokal Desa Colo Gunung 

Muria Sebagai Sumber Belajar Siswa”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan makarya berbasis kearifan lokal desa 

Colo. Penelitian ini menggunakan teknik R & D. validasi produk 

dilakukan oleh dua pakar yaitu ahli materi dan ahli media. Makarya 

yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat layak sehingga tidak 

perlu direvisi kembali. 

perbedaan pada peneletian ini adalah  materi yang dibahas itu 

tentang keanekaragaman hayati, sedangkan peneliti membahas tentang 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang. Persamaan pada 

penelitian ini adalah sama- sama mengembangkan sumber belajar dan 

melibatkan 2 validator yaitu validasi ahli materi dan ahli media. 
35

 

C. Kerangka Pikir 

Dalam pembelajaran tugas guru hanya sebagai fasilator atau 

pemandu dalam terlaksananya pembelajaran. Siswa ditekankan untuk 

menjadi lebih aktif dan lebih mandiri dalam kegiatan belajar, sedangkan 

media yang digunakan dalam proses belajar itu kurang membantu siswa 
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untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang ini dirasa memiliki kesulitan 

untuk memahami dan mengungkap permasalahan yang terjadi disekitar 

lingkungan. Pencemaran dan kerusakan lingkungan merupakan hal yang 

tidak asing lagi disekitar kita, dalam menyampaikan materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang guru hanya berpedoman pada bahan 

ajar berupa buku cetak saja, hal ini menyebabkan minat membaca siswa 

jadi kurang dan menjadikan siswa tidak semangat dalam belajar. 

Kurangnya pemahaman siswa mengenai pencemaran dan dampak dari 

kerusakan alam menjadikan siswa kurang mempunyai rasa peduli dan 

merasa acuh dengan kerusakan yang dialami disekitar lingkungannya. Hal 

tersebut yang menjadikan kendala bagi guru dalam mengajar dikelas. 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, maka peneliti mencoba 

untuk mengembangkan sumber belajar berupa majalah  biologi pada 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang kelas X dengan 

langkah penelitian dan pengembangan Research and Development. 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 

berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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lingkungan baik berupa buku 

maupun digital 

Kesulitan dalam memahami materi 

perubahan lingkungan dan kurangnya rasa 

peduli siswa pada lingkungan  

Membutuhkan bahan ajar  penunjang peserta didik 

Pengembangan produk majalah biologi  pemanfaatan limbah kulit 

singkong sebagai sumber belajar pada materi perubahan  lingkungan 

limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA 

Validasi oleh ahli materi dan ahli media  

Revisi produk Implementasi produk Uji coba produk 

kepada pendidik dan 

peserta didik 

Evaluasi produk 

Produk majalah biologi pemanfataan limbah 

kulit singkong sebagai sumber belajar pada 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur 

ulang kelas X SMA/MA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian Pengembangan Research and 

Development (R&D). Research and development ( R&D) merupakan salah 

satu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan atau kelayakan produk tersebut. 

Khususnya dalam bidang pendidikan. Penelitian jenis Research and 

Development (R&D) adalah metode yang dikembangkan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi produk- produk yang akan digunakan 

dalam bidang pendidikan
36

.  Produk yang dikembangkan dari penelitian ini 

berupa Majalah Biologi Pemanfaatan Limbah Singkong Sebagai Sumber 

Belajar Pada Materi Perubahan Lingkungan Limbah dan Daur Ulang Kelas 

X SMA/MA. 

B. Prosedur Pengembangan 

  Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, And 

Evaluation).  Pada tahap ini prosedur pengembangan pada tahap 

implementasi dilakukan atau dibatasi oleh kelompok kecil. Hal ini 

bertujuan untuk menguji kepraktisan atau kelayakan produk yang 

dikembangkan saat penelitian. Skema model ADDIE yang dikembangkan 

seperti pada gambar dibawah: 
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Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE 

  Tahap – tahap penelitian pengembangan model ADDIE dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Tahap analisis (analysis) 

  Pada tahap pertama adalah tahap analisis yaitu peneliti 

menganalisis kebutuhan pembelajaran Biologi di MA Al- Mubarok 

kelas X yang dilaksanakan melalui tahap prasurvey. Hasil dari 

prasurvey tersebut dianalisis dan dijadikan sebagai pedoman untuk 

menyusun latar belakang pengembangan produk majalah biologi pada 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang. 

 Adapun hal yang harus dilakukan pada tahap analisis tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Analyze 

Design 
Implementatio

n 

Development 

Evaluation 

Revision 

Revision Revision 

Revision 
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a. Analisis Kebutuhan 

  Analisis kebutuhan yang ditujukan pada peserta didik dan 

guru dilakukan dengan wawancara bersama guru mata pelajaran 

biologi ,pemilik rumah produksi keripik singkong, dan siswa kelas 

XI. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara  penyebaran angket 

pada materi perubahan lingkungan, karakteristik pembelajaran 

yang digunakan, dan kemampuan peserta didik dalam berfikir. Dari 

hasil analisis ini akan menjadi pedoman untuk mengembangkan 

sumber belajar yang akan di kembangkan. Produk yang 

dikembangkan diharapkan bisa membantu memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung yaitu 

menyediakan sumber belajar yang akurat, menarik, bervariasi, 

praktis, dan konstektual dengan kehidupan sehari- hari peserta 

didik.
37

 

b. Analisis Kurikulum 

  Analisis dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang 

digunakan di MA Al- Mubarok, silabus, kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD) serta evaluasi pembelajaran. MA Al- 

Mubarok masih menerapkan kurikulum 2013, sedangkan untuk 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang di semester 

genap dengan kompetensi inti KI 3 dan KI 4 dan kompetensi dasar 

(KD) yaitu: KD 3.6:  Menganalisis  data perubahan lingkungan, 

                                                             
37

 Muhammad Fauzi. Pengembangan Majalah Biologi (Biomagz) Materi Virus Sebagai 

Bahan Ajar Kelas X SMA/MA. Skrpsi : IAIN Metro 2023 



52 
 

 
 

penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. KD 4.6: Merumuskan 

gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi 

dilingkungan sekitar. 

2. Tahap Design (Design) 

Pada tahap kedua ini peneliti membuat rancangan produk majalah 

biologi pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang, 

yaitu pembuatan konsep, pemilihan format penulisan yang digunakan 

dan penyusunan materi majalah biologi. 

a. Pembuatan Konsep 

  Pada tahap ini, peneliti membuat konsep materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang. Konsep ini disesuaikan dengan 

silabus kurikulum 2013, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator serta tujuan pembelajaran yang digunakan di MA Al- 

Mubarok. Produk majalah biologi yang akan dikembangkan ini 

dibuat dengan menggunakan aplikasi canva atau aplikasi sejenis. 

Produk majalah biologi materi perubahan lingkungan limbah dan 

daur ulang tersusun atas: cover depan, daftar isi, petunjuk 

penggunaan majalah biologi, materi perubahan lingkungan limbah 

dan daur ulang, biografi penulis dan cover belakang. 

b. Pemilihan Format Penulisan 

  Format yang digunakan dalam pengembangan produk 

majalah biologi ini yaitu: ukuran kertas A4 (210 X 297 mm), 

Orientation: Portrait, Font yang dipilih Times New Roman, 
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Berlian Sans FB, Dan Amaranth dengan ukuran font: 11 serta 

menambahkan gambar-gambar menarik dan mudah untuk 

dipahami. 

c. Penyusunan Materi Majalah Biologi  

  Materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang 

disusun dengan urutan sebagai berikut: 

1. Pengertian keseimbangan lingkungan. 

2. Contoh kerusakan lingkungan. 

3. Pengertian dan macam- macam pencemaran lingkungan. 

4. Pelestarian lingkungan. 

5. Pengertian limbah dan daur ulang. 

6. Jenis- jenis limbah. 

7. Pengertian limbah kulit singkong. 

8. Kandungan kulit singkong. 

9. Proses daur ulang. 

10. Pemanfaatan limbah kulit singkong. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

  Pada tahap ketiga ini peneliti merealisasikan rancangan atau 

konsep yang telah dibuat sebelumnya. Tahap ini meliputi tahap 

pembuatan produk, validasi produk, dan perbaikan produk. 

a. Pengembangan Produk 

Pada tahap ini peneliti merealisasikan rancangan atau konsep yang 

telah dibuat sebelumnya menjadi produk majalah biologi pada 
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materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang utuh dan 

produk yang selesai. 

b. Validasi Produk 

  Setelah produk selesai dibuat, pada tahap ini produk 

kemudian akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi 

ini dilakukan untuk menilai kelayakan dari produk majalah biologi 

yang telah dibuat. Validasi ini berupa lembar validasi yang berisi 

kolom penilaian, saran, dan komentar dari validator. Penilaian  para 

ahli terhadap kelayakan produk meliputi 2 aspek, yaitu: 

1) Aspek Materi 

  Penilaian dari aspek materi ini bertujuan untuk menilai 

kelayakan produk yang telah dibuat, mencangkup aspek materi, 

bahasa dan pembelajaran. Peniliaian pada aspek materi ini 

dilakukan oleh salah satu Dosen Tadris Biologi di IAIN Metro. 

2) Aspek Media  

  Tahapan selanjutnya adalah majalah biologi 

dikonsultasikan kepada validator, yaitu validator ahli media 

untuk memvalidasi majalah biologi berdasarkan aspek 

medianya sebeum diujicobakan. Kemudian majalah biologi 

yang telah dikonsultasikan sekaligus dinilai kelayakan 

menggunakan instrument validasi ahli media. Penilaian aspek 

media ini dilakukan oleh salah satu Dosen Tadris Biologi di 

IAIN Metro. 
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3) Revisi (perbaikan) Produk 

  Pada tahap ini, produk yang telah selesai divalidasi 

kemudian akan direvisi sesuai dengan saran perbaikan yang 

diberikan dari ahli materi maupun ahli media. Apabila produk 

yang dikembangkan itu dinyatakan layak, maka produk dapat 

diujicobakan kepada pendidik mata pelajaran biologi maupun 

peserta didik. 

4. Tahap Implementasi (implementation) 

  Pada tahap ini produk hasil revisi kemudian diujicobakan kepada 

guru mata pelajaran biologi terhadap produk majalah biologi pada 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang telah 

dikembangkan. 

a. Uji coba kepada guru mata pelajaran biologi 

  Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon guru mata 

pelajaran biologi terhadap produk majalah biologi pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang telah 

dikembangkan. Setelah itu, guru mata pelajaran biologi akan 

diberikan lembar angket yang berisi kolom penilaian , saran, dan 

komentar terhadap produk yang telah dikembangkan demi 

perbaikan atau kesempurnaan produk majalah biologi pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang. Uji coba ini 

dilakukan oleh guru mata pelajaran biologi.  

d. Uji coba kepada peserta didik 
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   Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap produk majalah biologi yang dikembangkan pada 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang. Uji coba ini 

dilakukan pada kelompok kecil, yaitu peserta didik kelas X MA Al- 

Mubarok yang berjumlah 10 peserta didik. Kemudian peserta didik 

akan dibagikan lembar angket yang berisi kolom penilaian, saran, 

dan komentar terhadap produk majalah biologi pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang telah 

dikembangkan.  

5. Tahap Evaluasi 

Hasil uji coba produk kepada guru mata pelajaran biologi dan 

peserta didik terlepas adanya kekurangan, maka produk majalah 

biologi pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang 

telah dikembangkan perlu direvisi atau diperbaiki dan disempurnakan. 

Setelah selesai, maka produk tersebut siap digunakan. 

D. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

  Peneliti melakukan dua tahapan dalam uji produk yaitu untuk 

mengetahui seberapa layak bahan ajar yang telah dikembangkan. Pada 

tahap pertama produk yang telah dikembangkan akan diuji coba oleh 

validator ahli materi dan ahli media dari dosen Program Tadris Biologi 

IAIN Metro. pada tahap kedua akan dilakukan ujicoba produk oleh guru 

mata pelajaran biologi MA Al- Mubarok dan peserta didik yang telah 
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mempelajari materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. 

3. Subjek Uji Coba Produk 

  Subjek uji coba penelitian ditujukan kepada satu guru mata 

pelajaran biologi dan peserta MA Al- Mubarok yang telah mempelajari 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang sebagai responden. Subjek 

uji coba ini dilakukan oleh kelompok kecil pada media pembelajaran 

majalah biologi tersebut dengan jumlah 10 peserta didik kelas X MA Al- 

Mubarok sebagai sampel. Sampel merupakan bagian kecil dari populasi.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian menggunakan angket atau kuisioner wawancara dan 

dokumentasi. Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan lembar pertanyaan yang bersangkutan dengan masalah 

penelitian.
38

 Teknik pengumpulan data berupa angket yang digunakan 

peneliti dibagi menjadi 4, yaitu: 

a. Angket Analisis Kebutuhan 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menganalisis kebutuhan ini berupa wawancara dan angket 

kombinasi. Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data 

dari seseorang atau kelompok untuk mendapatkan suatu informasi 

                                                             
38

 Anggy Giri Prawiyogi Dkk. Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat 

Baca Siswa Di Sekolah Dasar. Jurnal : Basicedu, Volume. 5, Nomor. 1 , Tahun 2021, Hal 449 
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yang dilakukan secara lisan maupun tertulis. Angket kombinasi 

merupakan gabungan antara angket tertutup untuk guru dan angket 

terbuka untuk peserta didik. Angket tertutup adalah daftar 

pertanyaaan yang disajikan beserta pilihan jawaban dari responden. 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait proses 

pembelajaran peserta didik didalam kelas.
39

 Sedangkan angket 

terbuka untuk peserta didik adalah angket yang berisikan butiran 

pertanyaan yang memberikan kebebasan menjawab bagi 

responden.
40

 

  Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memperoleh informasi  terkait pembelajaran 

biologi disekolah, mengetahui permasalahan tentang media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 

untuk mendapatkan data terkait analisis kinerja dan analisis 

kurikulum. Lembar wawancara  untuk guru mata pelajaran biologi 

berisi 13 pertanyaan, sedangkan angket untuk siswa berisi 12 

pertanyaan dengan urutan penulisan angket yaitu: judul, identitas 

responden, daftar pertanyaan dan kolom jawaban responden. 

b. Angket Validasi Ahli 

Angket validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian 

validator terhadap produk majalah biologi materi perubahan 

                                                             
39

 Peneliti Ilmiah. Pengertian Kuesioner Tertutup Dan Contohnya. Artikel Diposting Pada 

Desember 2022 
40

 Muhammad Fauzi. Pengembangan Majalah Biologi Biomagz Materi Virus Sebagai 

Bahan Ajar Siswa Kelas SMA/MA. Skripsi : IAIN Metro 2023 
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lingkungan limbah dan daur ulang yang dikembangkan sebelum 

nantinya akan diujicobakan kepada guru mata pelajaran bilogi dan 

peserta didik. Angket ini terdiri dari 2 angket yaitu, angket 

validasi ahli materi dan ahli media. 

1) Angket Validasi Ahli Materi 

  Angket ini diberikan kepada validator ahli materi untuk 

mengetahui penilaian terhadap produk majalah biologi dari 

aspek pembelajaran, aspek materi, dan aspek pembelajaran 

bahasa. Angket ini bertujuan untuk mengetahui penilaian ahli 

materi terhadap produk majalah biologi pada materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang yang dikembangkan. 

2) Angket Validasi Ahli Media 

  Angket ini diberikan kepada ahli media untuk menguji 

produk majalah biologi yang dikembangkan. Angket ini 

bertujuan untuk mengetahui penilaian ahli media terhadap 

produk majalah biologi pada materi perubahan lingkungan 

limbah dan daur ulang yang telah dibuat. Aspek yang dinilai 

dalam produk ini adalah aspek penggunaan, aspek tampilan, 

dan aspek pembelajaran. 

c. Angket Respon Guru 

  Angket ini diberikan kepada satu orang guru mata pelajaran 

biologi di MA Al- Mubarok. Angket ini bertujuan untuk 

mengetahui respon guru terhadap produk majalah biologi pada 
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materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang 

dikembangkan. 

d. Angket Respon Peserta Didik 

  Angket ini diberikan kepada sepuluh peserta didik di kelas 

X MA Al - Mubarok. Angket ini bertujuan untuk mngetahui 

penilaian peserta didik terhadap produk majalah biologi pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang dikembangkan. 

e. Dokumentasi  

  Tujuan dari teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi untuk mengambil data berupa foto yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Dokumentasi ini dilakukan pada saat 

wawancara  dan uji coba produk media pembelajaran berupa 

majalaha bilogi pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur 

ulang. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

akan dibutuhkan dalam penelitian. Menyusun instrumen adalah pekerjaan 

penting dalam sebuah penelitian, menyusun instrumen merupakan hal 

yang penting dalam penelitian, tetapi jauh lebih penting untuk melakukan 

pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian.
41

 Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini disesuaikan sebagai berikut: 

 

                                                             
41

 Thalta Alhamid Dan Budur Anufia. Resume Instrument Pengumpulan Data. STAIN 
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a. Instrumen Studi Pendahuluan 

Instrumen studi penelitian ini dilakukan pada saat kegiatan 

prasurvey. Instrumen ini disajikan dalam bentuk wawancara dan 

angket peserta didik. Instrumen tersebut digunakan untuk mengetahui 

informasi mengenai permasalahan media pembelajaran yang 

digunakan pada saat pembelajaran dikelas serta memberikan solusi 

atau masukan mengenai sumber belajar majalah biologi materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang dikembangkan. 

Tabel 3.1 Kisi – Kisi Angket Untuk Guru  

No. Aspek Indikator 
No.Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. Materi Kemudahan Dan 

Kesulitan Materi 
4,5,6,9,12,13 6 

2. Kurikulum Kesesuaian 

Dengan Sekolah 
2 1 

3. Metode Kesesuaian 

Dengan 

Pembelajaran 

1,3 2 

4. 

Media 

Kesesuaian 

Dengan 

Perkembangan 

Zaman 

7 1 

Kesulitan Dan 

Kemudahan 

Dalam 

Meggunakan 

Media 

8 1 

5. Projek Kesesuaian 

Dengan Materi 

Yang Diberikan 

10,11 2 

Jumlah Butir Penilaian  13 
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b. Instrumen  Validasi Ahli dan Uji Coba Produk 

1) Instrumen Validasi Ahli Materi 

  Instrumen validasi ahli materi merupakan angket validasi 

yang berisi tentang kelayakan isi atau materi yang digunakan dalam 

media tujuannya untuk bisa memperoleh kelayakan bahan ajar 

majalah biologi yang dikembangkan dan ditinjau dari aspek 

kesesuaian materi dengan kurikulum. Dalam angket validasi ahli 

materi berisi tentang beberapa aspek yaitu ada aspek pembelajaran, 

aspek materi dan aspek bahasa. Validasi ahli materi ini dilakukan 

oleh dosen pendidikan biologi Institut Agama Islam Negeri Metro  

yang merupakan dosen ahli materi. Adapun kisi- kisi instrumen 

validasi ahli materi dapat dilihat pada table 3.2: 

Tabel 3.2 Kisi- Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Indikator No.Butir 

Penilaian 

Jumlah 

item 

1. 

Materi 

Kelengkapan 

Keluasan dan 

kedalaman materi 

1,2,3 
3 

Keakuratan 

materi 

pembelajaran 

4,5,6,7 
4 

Kemutakhiran 

materi 

pembelajaran 

8,9 
2 

2.  

Bahasa 

Kesesuaian 

kaidah dengan 

Bahasa 

10,11,12,1

3,14 

5 

3. 

Pembelajaran 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

15,16 

2 
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Komunikatif  17,18 2 

Dialogis dan 

iterkatif 

19,20 2 

Jumlah Butir Penilaian 20 

*Dikembangkan dari Muhammad Fauzi, 2023 

2) Instrumen Validasi Media 

  Instrumen ahli media ini digunakan sebagai sarana untuk 

menilai sumber belajar yang dikembangkan dan bertujuan untuk 

memberikan masukan atau perbaikan dalam sumber belajar 

majalah biologi yang dikembangkan. Sumber belajar yang 

dianggap valid itu memuat 3 aspek penting yaitu aspek 

penggunaan, tampilan pembelajaran. Adapun kisi- kisi instrumen 

validasi media dapat diliat pada tabel 3.2: 

Tabel 3.3 Kisi- Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No. Aspek Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1.  penggunaan  Kemudahan, 

Kemenarikan 

dan Kepraktisan 

1,2,3 3 

2. 

Tampilan 

Desain, Ilustrasi 

dan Gambar 

4,5,6 33 

Desain sampul 7,8,9  

Huruf dan 

Warna 

10,11,12,13,

14,15 

6 

Pengggunaan 

Bahasa 

16 1 

Kualitas gambar 17 1 

3. 

Pembelajaran 

Keterkaitan 

dengan materi 

18 1 

Pendukung 

pembelajaran 

9,20 2 

Jumlah Butir Penilaian 20 

*Dikembangkan Dari Siti Soleha, 2021 
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3) Instrumen Uji Respon Guru 

  Instrumen uji respon guru ini akan ditujukan kepada satu 

orang pendidik mata pelajaran Biologi di MA Al- Mubarok. Tujuan 

dari instrumen ini diberikan kepada guru yaitu untuk mengetahui 

respon pendidik terhadap produk majalah biologi pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang telah 

dikembangkan. Adapaun kisi- kisi angket respon guru mata 

pelajaran biologi dapat disajikan pada tabel 3.4: 

Tabel 3.4 Kisi- Kisi Instrumen Uji Respon Guru 

No. Aspek Indikator No.Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. Kesesuaian 

Materi 

Kesesuaian materi 

pada silabus 

1 1 

Kesesuaian materi 

pada dengan ki dan 

kd 

2 1 

Kesesuaian materi 

dengan kebutuhan 

sumber belajar 

3 1 

Kesesuaian materi 

dengan peserta didik 

4 1 

Tammpilan materi 

menarik perhatian 

peserta didik 

5 1 

Ubstansi materi 

pelajaran jelas 

6 1 

2. 
Tampilan 

Ukuran dan bentuk 

huruf jelas 

7 1 

Ilustrasi yang 

disajikan dalam 

majalah bilogi 

menarik dan mudah 

dipahami 

8 1 

Gambar yang 

disajikan dalam 

majalah biologi 

menarik dan mudah 

9 1 
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dipahami 

Kombinasi dan tata 

letak tulisan pada 

sampul majalah 

biologi menarik 

10 1 

Warna huruf jelas 11 1 

Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami 

12 1 

Materi yang 

disajikan secara 

sistematis/berurutan 

13 1 

Ilustrasi sampul 

menarik 

14 1 

Gambar sesuai 

materi 

15 1 

3. 
Penggunaan 

Sumber 

Belajar 

Petunjuk 

penggunaan majalah 

biologi jelas 

16 1 

Mempermudah guru 

dalam melaksakan 

proses pembelajaran 

17 1 

Guru dan peserta 

didik tertarik 

menggunakan 

majalah biologi 

18 1 

Jumlah Butir Nilai 18 

*Dikembangkan Dari Siti Soleha, 2021 

4) Instrumen Uji Respon Peserta Didik 

  Instrumen uji respon peserta didik ini diberikan kepada 10 

peserta didik kelas X MA Al- Mubarok. Angket ini diberikan 

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk 

majalah biologi pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur 

ulang yang telah dikembangkan. Adapun kisi- kisi dari instrumen 

uji respon peserta didik disajikan dalam tabel 3.5: 
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Tabel 3.5 Kisi- Kisi Instrumen Uji Respon Peserta Didik 

No. Aspek Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. Respon Peserta 

Didik 

Aspek 

Sumber 

Belajar 

1,2,3 3 

Aspek 

Materi 

4,5 2 

Aspek 

Tampilan 

6,7,8,9,10 5 

Jumlah Butir Penilaian  10 

  *Dikembangkan Dari Siti Soleha, 2021 

F. Teknik Analisis Data 

   Teknik analisis data  yang  digunakan oleh peneliti adalah teknik 

penggunaan data secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun analisis data 

kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut: 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara dengan guru 

pengampu mata pelajaran biologi dan peserta didik kelas X mengenai 

sumber belajar yang digunakan. Data kualitatif ini juga didapatkan dari 

hasil komentar dan saran yang diberikan oleh validator ahli materi dan 

ahli media serta  guru dan peserta didik  pada tahap uji coba. Data yang 

didapat selanjutnya dianalisis dan dijadikan sebagai pertimbangan 

untuk perbaikan dalam pengembangan majalah biologi pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang. 
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2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

  Data kuantitatif merupakan data yang digunakan dalam penelitian 

pada sebuah populasi atau sampel tertentu. 
42

 Data kuantitatif adalah 

data yang berisi penilaian kualitas produk yang didapatkan dari angket 

yang diberikan kepada validator ahli materi dan ahli media serta angket 

yang diberikan pada guru dan peserta didik. Produk yang 

dikembangkan akan dinilai kualitasnya dengan dijabarkan secara 

deskriptif menjadi data interval yang menggunakan skala Likert. Skala 

Likert adalah skala yang dipakai untuk mengukur persepsi, sikap, atau 

pendapat seseorang ataupun kelompok yang berkaitan dengan suatu 

peristiwa atau kejadian sosial. Skala ini merupakan skala yang bersifat 

psikometrik yang biasanya digunakan dalam penilaian angket dan 

survey.
43

 Dengan mengunakan skala Likert maka suatu kejadian akan 

diukur dan akan dijadikan sebagai indikator untuk menyususn 

instrument- instrument yang beruapa pertanyaan ataupun berupa 

pernyataan. Kategori penilaian skala Likert dapat dilihat pada tabel 3.5: 
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 Nuning Indah Pratiwi. Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi. 

Jurnal : Ilmiah Dinamika Sosial, Volume.1no. 1 2 Agustus 2017, Hal 211 
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 Anip Febtriko Dan Ira Puspita Sari. Mengukur Kreatifitas Dan Kualitas Pemograman 

Pasa Siswa SMK Kota Pecan Baru Jurusan Teknik Computer Jaringan Dengan Simulasi Robot. 

Jurnal: Teknologi Dan System Informasi Univrab, Volume. 3, No. 1, Januari 2018 Hal 4 
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Tabel 3.5 Tabel Skala Likert
44

 

Alternative 

Jawaban 

Keterangan Nilai 

(Experience) (Loyalitas) 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RG Ragu- Ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

a. Analisis Angket Validasi Ahli 

   Analisis angket validasi ahli materi dan ahli media 

dilakukan dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh (∑x) 

dengan jumlah skor maksimal pada angket validasi (n). Adapun rumus 

presentase kevalidan yang digunakan yaitu:
45

 

P= 
  

 
  X 100% 

Ket: 

P  = Persentase kevalidan 

∑x  =Jumlah skor yang diperoleh pada tiap kriteria 

N  = Jumlah skor maksimal 
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 Cristian Hutagalung. Analisis Hubungan Antara Tingkat Exrerience Konsumen Dengan 
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b. Analisis Angket Respon Guru 

   Analisis angket respon guru ini bertujuan untuk mengetahui 

persentase hasil penilaian guru terhadap produk majalah bologi pada 

materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang telah 

dikembangkan. Adapun rumus persentase yang digunakan adalah: 

P= 
  

 
  X 100% 

Ket: 

P  = Persentase kevalidan 

∑x  =Jumlah skor yang diperoleh pada tiap kriteria 

N  = Jumlah skor maksimal 

c. Analisis Angket Respon Peserta Didik 

   Analisis data angket respon peserta didik bertujuan untuk 

mengetahui persentase hasil penilaian peserta didik terhadap 

kepraktisan produk majalah biologi pada materi perubahan lingkungan 

limbah dan daur ulang yang telah dikembangkan.adapun rumus 

persentase yang digunakan adalah: 

P= 
  

 
  X 100% 

Ket: 

P  = Persentase kevalidan 

∑x  =Jumlah skor yang diperoleh pada tiap kriteria 

N  = Jumlah skor maksimal 
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d. Kriteria Validasi Yang Digunakan Data Angket Validasi Ahli, 

Respon    Guru dan Peserta Didik. 

   Hasil dari persentase yang diperoleh dari rumus validasi 

pada angket validasi ahli, angket respon guru dan angket peserta 

didik akan disesuaikan dengan kriteria tingkat pencapaian dan 

kualifikasi dalam tabel 3.6: 

Tabel 3.6 Tingkat Pencapaian Dan Kualifikasi
46

 

No. Tingkat 

Pencapaian 
Kualifikasi Keterangan 

1. 
81-100% Sangat Baik Sangat Layak 

2. 
61-80,9% Baik Layak 

3. 
41,60,9% Cukup Baik Kurang Layak 

4. 
31,40,9% Kurang Baik Tidak Layak 

5. 
<20-30,9% 

Sangat Kurang 

Baik 

Sangat Tidak 

Layak 

 

  Pengembangan majalah biologi Pada materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang untuk kelas X MA Al-Mubarok 

dinyatakan layak apabila hasil persentase validasi >61% dengan 

kriteria layak atau sangat layak. Apabila desain majalah biologi 

belum mencapai kriteria 61% maka akan dilakukan revisi sehingga 

dapat diperoleh kriteria yang ditargetkan. 

                                                             
46

 F.P Nugroho, “ Pengmebnagan Media Komik Bergambar Dalam Pembelajaran Tematik Pada 

Siswa Kelas X Sekolah Dasar Negeri Sumberbendo 3 Kabupaten Tulung Angung”, Dalam 

Pengembangan  Buku  ENRERDAL  (Ensiklopedia  tematik  sumber  belajar  daya  alam) Tema  

3Peduli  Terhadap  Makhluk Hidup  Untuk Siswa Kelas  IV  Sekolah  Dasar.  Didik  Ari  Wibowo, 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

  Pengembangan Majalah Biologi Pemanfataan Limbah Kulit 

Singkong pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang telah 

dibuat menggunakan aplikasi Canva dan dikembangkan menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Berdasarkan prosedur pengembangan yang 

telah dilakukan peneliti dengan menggunakan model ADDIE, maka 

peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut:  

1. Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis identifikasi masalah telah dilakukan untuk 

menemukan solusi yang tepat mengenai pengembangan media 

pembelajaran berupa Majalah Biologi Pemanfataan Limbah Kulit 

Singkong materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang 

telah dibuat dengan menggunakan Canva. Terdapat tiga tahapan yang 

dapat dilakukan pada saat proses tahap analisis yaitu analisis kinerja 

(performance analyze), analisis kebutuhan (need analyze) dan analisis 

kurikulum (curiculum analyze). 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui kegiatan prasurvey 

pada tanggal 13 September 2023 di MA Al-Mubarok (Lampiran 11), 

pada saat wawancara dengan guru biologi didapatkan hasil bahwa 

media pembelajaran yang digunakan guru terbatas yaitu hanya 

71 
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dipegangi satu buku paket, sehingga guru menjadi kesulitan dalam 

menyampaikan materi dan siswa juga sulit untuk memahami materi. 

Sulitnya akses internet dikarenakan MA Al-Mubarok merupakan 

madrasah aliyah dibawah naungan yayasan pondok pesantren sehingga 

para siswa tidak diizinkan untuk membawa handphone dan sulit untuk 

mendapatkan referensi dari internet. Untuk itu perlunya media 

pembelajaran yang bisa menunjang para siswa bahkan guru untuk lebih 

memudahkan dalam pembelajaran berupa media cetak agar semua 

siswa bisa menggunakannya.  Angket yang telah diberikan kepada para 

peserta didik dan guru mata pelajaran Biologi didapatkan hasil, yaitu 

seluruh peserta didik menjawab perlunya media pembelajaran yang 

mudah dipahami dan menarik sehingga mereka bisa lebih mudah dalam 

memahami materi, sekaligus belajar dan praktek untuk mengelola 

limbah khususnya limbah organik. Untuk guru mata pelajaran biologi 

juga sangat antusias dan mendukung karena majalah biologi akan 

memudahkan beliau dalam menjelaskan materi perubahan lingkungan. 

Seluruh peserta didik menyetujui apabila peneliti mengembangkan 

media pembelajaran berupa Majalah Biologi Peduli Lingkungan. 

2. Hasil Analisis Kurikulum  

Berdasarkan hasil analisis kurikulum melalui prasurvey di MA Al-

Mubarok Uman Agung (Lampiran 11) masih menerapkan kurikulum 

2013, untuk materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang berada 
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di kelas X semester genap dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar sebagai berikut: 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI- 4. : Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

dosekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

KD-3.11: Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan.  

KD- 4.11: Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar.  

3. Deskripsi Hasil pengembangan Produk Awal 

Spesifikasi hasil Prototype produk “ Pengembangan Majalah 

Biologi Peduli Lingkungan sebagai sumber belajar pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA” 

sebagai berikut: 
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a. Identitas Produk 

1) Bentuk: cetak 

2) Judul: Majalah Biologi 

3) Nama Penulis: Santi Rosalina 

4) Tahun Pembuatan: 2024 

5) Jumlah Halaman: 53 

b. Deskripsi Produk 

1) Cover Depan 

Cover depan Majalah Biologi Peduli Lingkungan terdiri 

atas judul yang disesuaikan dengan pokok bahasan yang 

dikembangkan, yaitu “Majalah Biologi” dan diberi background 

gambar atau foto nuansa hijau dengan pemandangan alam yang 

sejuk. Tujuan dari pemberian Background  tersebut agar pembaca 

dapat mengetahui makna judul sebelum membuka isi majalah 

biologi. Berikut cover depan dari Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan seperti pada Gambar 4.1 sebagai berikut berikut: 
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Gambar 4.1 Cover Depan Majalah Biologi Materi Perubahan 

Lingkungan 

 

2) Salam Redaksi 

Penggunaan salam redaksi  bertujuan untuk pembuka 

komunikasi penulis dan pembaca. Isi dari salam redaksi tersebut 

adalah ucapan sapaan dari penyusun kepada pembaca serta 

memuat ajakan untuk pembaca dan menjelaskan secara singkat 

informasi unik atau penting didalamnya. Pada halaman ini juga 

terdapat tim redaksi yang bertujuan untuk menginformasikan 

pihak-pihak terkait mengenai pembuatan Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan ini. Adapun tampilan salam redaksi pada Majalah 

Biologi Peduli Lingkungan seperti pada Gambar 4.2 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.2 Salam Redaksi pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan 

 

3) Daftar isi  

Halaman daftar isi ini memuat seluruh judul-judul topik 

yang akan dibahas dan letak halam setiap topik pembahasan 

dalam Majalah Biologi Peduli Lingkungan. Tujuan dari daftar isi 

ini untuk memudahkan pembaca dalam menemukan pokok 

bahasan yang akan dicari. Adapun tampilan dari daftar isi pada 

Majalah Biologi Peduli Lingkungan ini adalah seperti Gambar 4.3 

berikut: 
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Gambar 4.3 Daftar Isi pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan 

 

4) Materi  

Materi yang terdapat pada majalah biologi pemanfataan 

limbah kulit singkong ini disajikan dengan kalimat yang jelas, 

singkat dan gambar  atau ilustrasi yang menarik serta disesuaikan 

dengan kaidah penulisan. Adapun tampilan dari materi Majalah 

Biologi Peduli Lingkungan seperti pada Gambar 4.4 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.4 Materi pada Majalah Biologi Peduli Lingkungan 

5) Tahukah kamu? 

Halaman tahukah kamu berisi informasi penting atau 

informasi tambahan tentang topik yang dibahas serta 

disangkutkan pada kehidupan sekitar kita. Adapun tampilan dari “ 

tahukah kamu?”  pada Majalah Biologi Peduli Lingkungan seperti 

gambar pada Gambar 4.5: 
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Gambar 4.5 Tahukah kamu pada Majalah Biologi 

Peduli Lingkungan 

 

6) Infobio  

Halaman pada bagian infobio berisikan fenomena-

fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar kita yang 

berhubungan dengan materi yang dibahas. Adapun tampilan dari 

Infobio yang terdapat pada Majalah Biologi Peduli Lingkungan 

seperti pada Gambar 4.6: 
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Gambar 4.6 Infobio pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan 

 

7) Opini publik 

Opini publik ini berisi tentang pendapat atau pandangan 

masyarakat tentang pemanfaatan limbah kulit singkong serta uji 

coba yang elah dilakukan oleh penelitian terdahulu. Adapun 

tampilan dari opini publik pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan seperti Gambar 4.7: 
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Gambar 4.7 Opini Publik Pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan 

 

8) Kisah inspiratif 

  Halaman kisah inspiratif ini berisi tentang kisah- kisah 

inspiratif yang telah dilakukan oleh masyarakat disekitar 

mengenai pemanfaatan limbah kulit singkong. Adapun tampilan 

dari halaman kisah inspiratif pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan seperti pada Gambar 4.8: 
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Gambar 4. 8 Kisah Inspiratif pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan 

 

9) Kajian Al-Qur’an dan Hadist 

Kajian Al-Qur’an dan Hadist ini berisi tentang ayat-ayat 

Al-Qur’an dan Hadist mengenai materi yang dibahas yaitu 

tentang limbah, daur ulang dan larangan untuk merusak 

lingkungan serta anjuran untuk memanfaatkan limbah atau 

sampah yang masih bisa digunakan kembali. Adapun tampilan 

dari kajian Al-Qur’an dan Hadist pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan seperti pada Gambar 4.9 sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 Kajian Al-Qur’an pada Majalah Biologi  

Peduli Lingkungan 

 

10) Resep Cara Pembuatan Keripik Kulit Singkong 

Halaman ini berisikan resep atau cara pemafaatan kulit 

singkong menjadi keripik kulit singkong. Resep ini memuat 

bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembuatan keripik 

kulit singkong serta memuat tentang cara atau langkah-langkah 

pembuatan keripik kulit singkong. Adapun tampilan dari resep 

pembuatan keripik kulit singkong pada Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan ini seperti pada Gambar 4.10: 
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Gambar 4.10 Resep Keripik Kulit Singkong pada Majalah 

Biologi Peduli Lingkungan  

 

11) Biografi Penulis 

Biografi penulis berisi tentang biodata atau profil penulis 

Majalah Biologi Peduli Lingkungan yang berisi nama lengkap 

penulis, tempat tanggal lahir, alamat dan riwayat pendidikan. 

Adapun tampilan dari biografi penulis pada Majalah Biologi 

Peduli Lingkungan seperti pada Gambar 4.11 sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 Biografi Penulis pada Majalah Biologi 

Peduli Lingkungan 

 

12) Cover Belakang 

Pada halaman Cover belakang Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan ini dibuat menyesuaikan komposisi warna cover 

depan yakni memilih warna coklat tua dengan perpaduan coklat 

muda, kemudian terdapat institusi penulis. Adapun tampilan dari 

cover belakang pada Majalah Biologi Peduli Lingkungan seperti 

pada Gambar 4.12: 
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Gambar 4.12 Cover Belakang pada Majalah Biologi 

Peduli Lingkungan 

 

B. Hasil Validasi 

  Tahap validasi merupakan tahap penilaian terhadap produk dengan 

menyesuaikan beberapa aspek, yaitu aspek kebenaran, kecermatan isi 

materi, kelayakan materi serta tampilan produk yang telah dikembangkan. 

Adapun tim ahli yang menilai produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan 

ini adalah ahli media dan ahli materi. Validator untuk ahli materi yaitu Ibu 

Tika Mayang Sari, M.Pd selaku Dosen Tadris Biologi IAIN Metro, dan 

Validator ahli media yaitu Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd selaku dosen 

Tadris Biologi IAIN Metro. Hasil validasi yang diperoleh berupa data 
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kuantitatif dan data kualitatif. Berikut penyajian data hasil validasi produk 

berupa data kuantitatif dan data kualitatif:   

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi dalam penelitian ini diperoleh dari 

angket validasi ahli materi dan angket validasi ahli media yang berupa 

skor atau angka, selanjutnya dianalisis menggunakan skala Likert. 

Adapun data kuantitatif hasil validasi ahli materi dan ahli media sebagai 

berikut: 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

   Produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan yang 

dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi oleh validator ahli 

materi yaitu, Ibu Tika Mayang Sari, M.Pd selaku Dosen Tadris 

Biologi  IAIN Metro. Validasi ahli materi ini bertujuan untuk 

menilai kelayakan materi produk Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang 

yang telah dikembangkan. Hasil validasi pertama dapat dilihat pada 

(Lampiran 13) dan perolehan data hasil validasi peraspek dapat 

dijelaskan pada Tabel 4.1 dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Pertama Oleh Ahli Materi 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 Aspek Materi 19 40 47,5 % 

2 Aspek Bahasa 17 25 68 % 

3 Aspek 

Pembelajaran 
21 30 70 % 

Total 57 95  

Persentase Skor 60 % 

Kategori Kurang Baik (Kurang Layak) 

 

   

 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa hasil 

validasi pertama oleh ahli materi yang terdiri 3 aspek diantaranya 

yaitu aspek materi, aspek bahasa, dan aspek pembelajaran, diketahui 

bahwa aspek materi mendapatkan persentase skor 47,5 %, aspek 

bahasa mendapatkan persentase 68 %, dan aspek pembelajaran 

dengan persentase 70 %.  Hasil validasi pertama oleh ahli materi 

diperoleh jumlah skor total 60  dengan total rata-rata skor 60 %. Skor 

nilai menunjukan kategori “Kurang Baik” yang artinya “Kurang 

Layak”. Dengan kategori Kurang Layak maka perlu dilakukan revisi 

sesuai saran dan komentar yang diberikan oleh validator ahli materi. 

Setelah dilakukan perbaikan dan revisi Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan diserahkan kembali kepada validator ahli materi beserta 

lembar validasi produk untuk dinilai, sehingga didapatkan hasil 

validasi kedua yang dapat dilihat pada (Lampiran 14) dan perolehan 

data hasil validasi peraspek dapat dijelaskan pada Tabel 4.2 dibawah 

ini: 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Kedua Oleh Ahli Materi  

No 
Indikator 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 
Aspek Materi 34 40 85 % 

2 
Aspek Media 23 25 92 % 

 

3 

Aspek 

Pembelajaran 
29 30 96,6 % 

Total 86 95  

Persentase Skor 90, 5 % 

Kategori Sangat Baik (Sangat Layak) 

 

   Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa hasil validasi 

kedua oleh ahli materi yang terdiri dari 3 aspek diantaranya yaitu 

aspek materi, aspek bahasa, dan aspek pembelajaran, diketahui 

bahwa aspek materi mendapatkan persentase skor 85 %, aspek 

bahasa mendapatkan persentase 92 %, dan aspek pembelajaran 

dengan persentase 96,6 %. Untuk lebih jelas jelas hasil validasi 

pertama dan kedua oleh ahli materi dapat dilihat pada Gambar 4.14 

berikut: 
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Gambar 4.13 Grafik Hasil Validasi Kedua Oleh Ahli Materi 

  Berdasarkan gambar 4.13 hasil validasi pertama oleh ahli 

materi diperoleh data : (1) aspek materi mendapatkan rata-rata skor 

47,5 % dengan kategori “Kurang Baik”, (2) aspek Bahasa 

mendapatkan rata-rata skor 64 % dengan kategori “Baik” , (3) aspek 

pembelajaran mendapatkan rata-rata skor  70 % dengan kategori 

“Baik”. Maka diperoleh skor nilai dari validasi ahli materi pertama 

adalah 60 % dengan kategori “Kurang Baik”  Sedangkan untuk 

validasi ahli materi kedua diperoleh hasil yang lebih baik dan  

mengalami peningkatan secara signifikan yang dapat dilihat dari 

beberapa aspek diperoleh data: : (1) aspek materi mendapatkan rata-

rata skor 85  % dengan kategori “ Sangat Baik”, (2) aspek Bahasa 

mendapatkan rata-rata skor 92 % dengan kategori “Sangat Baik” , 
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(3) aspek pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 96,6 % dengan 

kategori “Sangat Baik”. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh jumlah 

skor total 90,5  dengan total rata-rata skor 90,5 % dengan kategori 

“Sangat Baik” yang artinya “Sangat Layak”. 

   Berdasarkan validasi kedua oleh ahli materi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Majalah Biologi Pemanfaatan limbah kulit 

singkong sebagai sumber belajar pada materi perubahan lingkungan 

limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA dikategorikan “Sangat 

Layak”. Hasil penilaian produk pada validasi kedua sudah tidak 

mendapatkan saran dan komentar dari ahli materi. Maka, produk 

majalah biologi peduli lingkungan dinyatakan telah layak digunakan 

tanpa revisi. Berdasarkan persentase validasi tahap pertama, kedua 

dan ketiga maka diperoleh perbandingan grafik yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.14 berikut: 

 

Gambar 4.14 Grafik Hasil Perbandingan Validasi Ahli Materi 
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   Berdasarkan Gambar 4.14 hasil validasi tahap satu dan dua 

oleh ahli materi menunjukan adanya peningkatan kelayakan pada 

produk dari validasi pertama 60 % menjadi 90,5 % dengan 

kesimpulan produk majalah biologi pemanfaatan  limbah kulit 

singkong sebagai sumber belajar pada materi perubahan lingkungan 

limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA yang dikembangkan layak 

digunakan tanpa revisi dan dapat dilanjutkan pada tahap uji coba.  

b. Hasil Validasi Ahli Media 

   Produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan yang 

dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi oleh validator ahli 

media  yaitu, Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd selaku Dosen Tadris 

Biologi  IAIN Metro. Validasi ahli media ini bertujuan untuk menilai 

kelayakan produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang yang telah 

dikembangkan dari segi kelayakan media. Proses validasi ini 

dilakukan sebanyak tiga kali. Hasil validasi pertama dapat dilihat pada 

(Lampiran 16) dan perolehan data hasil validasi peraspek dapat 

dijelaskan pada Tabel 4.5 dibawah ini: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Pertama Oleh Ahli Media 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 Aspek 

Penggunaan 
7 10 70 % 

2 Aspek 

Tampilan 
28 60 46, 6 % 

3 Aspek 

Pembelajaran 
8 10 80  % 

Total 43 80  

Persentase Skor 53, 7 % 

Kategori Kurang Baik (Kurang Layak) 

 

   Berdasarkan  Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa hasil 

validasi pertama oleh ahli media dari aspek penggunaan 

mendapatkan persentase skor 70 %, aspek tampilan mendapatkan 

persentase 46,6 %, dan aspek pembelajaran dengan persentase 80 % 

serta total skor nya adalah 53,7 % dengan kategori “Kurang Baik” 

yang artinya Kurang layak untuk diujicobakan.    

 Dengan kategori kurang baik, maka perlu dilakukan revisi 

sesuai saran dan komentar yang diberikan oleh validator ahli media. 

Setelah dilakukan perbaikan dan revisi Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan diserahkan kembali kepada validator ahli media beserta 

lembar validasi produk untuk dinilai, sehingga didapatkan hasil 

validasi kedua yang dapat dilihat pada (Lampiran 17) dan perolehan 

data hasil validasi peraspek dapat dijelaskan pada Tabel 4.6 dibawah 

ini: 
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Kedua Oleh Ahli Media 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 Aspek 

Penggunaan 
8 10 80 % 

2 Aspek 

Tampilan 
31 60 51 % 

3 Aspek 

Pembelajaran 
7 10 70 % 

Total 46 80  

Persentase Skor 57,2 % 

Kategori Kurang Baik (KurangLayak) 

  

   Berdasarkan  Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa hasil 

validasi kedua oleh ahli media dari aspek penggunaan mendapatkan 

persentase skor 80 %, aspek tampilan mendapatkan persentase 51 %, 

dan aspek pembelajaran dengan persentase 70 % serta total skor nya 

adalah 57,2  % dengan kategori “Kurang Baik” yang artinya 

“Kurang Layak”. 

  Hasil validasi kedua oleh ahli media diperoleh jumlah skor 

total 57,2 dengan total rata-rata skor 57,2 %. Skor nilai menunjukan 

termasuk kategori “Kurang Layak”. Dengan kategori kurang layak 

maka perlu dilakukan revisi sesuai saran dan komentar yang 

diberikan oleh validator ahli media. Setelah dilakukan perbaikan dan 

revisi Majalah Biologi Peduli Lingkungan diserahkan kembali 

kepada validator ahli media beserta lembar validasi produk untuk 

dinilai, sehingga didapatkan hasil validasi ketiga yang dapat dilihat 

pada (Lampiran 18) sedangkan perolehan data hasil validasi 

peraspek dapat dijelaskan pada Tabel 4.7 dibawah ini:  
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Ketiga Oleh Ahli Media 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 Aspek 

Penggunaan 
8 10 80 % 

2 Aspek 

Tampilan 
34 60 56,6 % 

3 Aspek 

Pembelajaran 
8 10 80 % 

Total 50 80  

Persentase Skor 62,5 % 

Kategori Layak (Baik) 

  

   Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil validasi 

ketiga oleh ahli media yang terdiri dari 3 aspek diantaranya yaitu 

aspek penggunaan, aspek tampilan, dan aspek pembelajaran, dapat 

diketahui bahwa: (1) aspek penggunaan mendapatkan rata-rata skor 

80 % dengan kategori “Baik”, (2) aspek tampilan mendapatkan rata-

rata skor 56,6 % dengan kategori “Kurang Baik” , (3) aspek 

pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 80 % dengan kategori 

“Baik”. Maka, diperoleh jumlah skor total 62,5 dengan total 

persentase kelayakan sebesar 62,5 % dengan kategori “Baik” yang 

artinya “Layak”. Meskipun masuk dalam kategori layak, masih ada 

saran dan komentar yang diberikan oleh validator ahli media. Setelah 

dilakukan perbaikan dan revisi Majalah Biologi Peduli Lingkungan 

diserahkan kembali kepada validator ahli media beserta lembar 

validasi produk untuk dinilai, sehingga didapatkan hasil validasi 

keempat yang dapat dilihat pada (Lampiran 18) sedangkan perolehan 
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data hasil validasi keempat dapat dijelaskan pada Tabel 4.8 dibawah 

ini: 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Keempat Oleh Ahli Media 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 Aspek 

Penggunaan 
10 10 100% 

2 Aspek 

Tampilan 
55 60 91,6 % 

3 Aspek 

Pembelajaran 
9 10 90 % 

Total 74 80  

Persentase Skor 92,5 % 

Kategori Sangat Layak (Sangat Baik) 

  

   Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil validasi 

keempat oleh ahli media yang terdiri dari 3 aspek diantaranya yaitu 

aspek penggunaan, aspek tampilan, dan aspek pembelajaran, dapat 

diketahui bahwa aspek penggunaan mendapatkan persentase skor 

100 %, aspek tampilan mendapatkan persentase 91,6 %, dan aspek 

pembelajaran dengan persentase 90 % dengan total persentase 92,5 

% dengan kategori “Sangat Baik” yang artinya “Sangat Layak” 

untuk diujocokan. Untuk lebih jelas hasil validasi pertama, kedua, 

ketiga dan keempat oleh ahli media dapat dilihat pada Gambar 4.15 

berikut: 
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Gambar 4.15 Grafik Hasil Validasi Pertama, Kedua, Ketiga dan  

Keempat Oleh Ahli Media 

 

   Berdasarkan gambar 4.15 dapat diketahui bahwa hasil 

validasi pertama oleh ahli media diperoleh data: : (1) aspek 

penggunaan mendapatkan rata-rata skor 70 % dengan kategori 

“Baik”, (2) aspek tampilan mendapatkan rata-rata skor 46,6  % 

dengan kategori “Kurang Baik” ,(3) aspek pembelajaran 

mendapatkan rata-rata skor 80 % dengan kategori “Baik”. Dari 

ketiga aspek tersebut diperoleh jumlah skor total 53,7 %  dengan 

total rata-rata skor 53,7  % dengan kategori “Kurang Baik” yang 

artinya “Kurang Layak”.    

    Sedangkan untuk hasil validasi ahli media kedua 

didapatkan hasil yang lebih baik dan mengalami peningkatan yang 

dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti: (1) aspek penggunaan 
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mendapatkan rata-rata skor 80  % dengan kategori “ Baik”, (2) aspek 

tampilan mendapatkan rata-rata skor 51  % dengan kategori “Kurang 

Baik” , (3) aspek pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 70 % 

dengan kategori “Baik”, dengan hal ini adanya peningkatan nilai 

peraspek. Hasil validasi kedua oleh ahli media diperoleh jumlah skor 

total 57,2 dengan total rata-rata skor 57,2 %. Skor nilai menunjukan 

termasuk kategori “Kurang Baik” yang artinya “Kurang Layak”. 

Dengan kategori kurang layak maka perlu dilakukan revisi sesuai 

saran dan komentar yang diberikan oleh validator ahli media. 

   Hasil validasi ahli media ketiga di dapatkan hasil bahwa 

validasi ketiga oleh ahli materi mengalami peningkatan secara 

signifikan yang dapat dilihat dari beberapa aspek diperoleh data : (1) 

aspek penggunaan mendapatkan rata-rata skor 80 % dengan kategori 

“Baik”, (2) aspek tampilan mendapatkan rata-rata skor 56,6 % 

dengan kategori “Kurang Baik” ,(3) aspek pembelajaran 

mendapatkan rata-rata skor 80 % dengan kategori “Baik”. Maka, 

diperoleh jumlah skor total 62,5 dengan total persentase kelayakan 

sebesar 62,5 % dengan kategori “Baik” yang artinya “Layak”. 

Meskipun masuk dalam kategori layak, perlu dilakukan revisi sesuai 

saran dan komentar yang diberikan oleh validator ahli media. 

   Hasil validasi keempat  oleh ahli media mengalami 

peningkatan secara signifikan yang dapat dilihat dari beberapa aspek 

diperoleh data: : (1) aspek penggunaan mendapatkan rata-rata skor 
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100 % dengan kategori “Sangat Baik”, (2) aspek tampilan 

mendapatkan rata-rata skor 91,6 % dengan kategori “Sangat Baik” , 

(3) aspek pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 90 % dengan 

kategori “Sangat Baik”. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh jumlah 

skor total 92,5  dengan total rata-rata skor 92,5 % dengan kategori 

“Sangat Baik” yang artinya “Sangat Layak” untuk diujicobakan 

kesekolah. 

   Berdasarkan validasi keempat oleh ahli media tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Majalah Biologi Pemanfaatan limbah kulit 

singkong sebagai sumber belajar pada materi perubahan lingkungan 

limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA dikategorikan “Sangat 

Layak”. Hasil penilaian produk pada validasi kedua masih ada saran 

dan komentar dari ahli materi. Maka produk majalah biologi peduli 

lingkungan dinyatakan telah layak digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan persentase validasi tahap pertama, kedua, ketiga dan 

keempat, maka diperoleh perbandingan grafik yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.15 berikut: 



100 
 

 
 

 

Gambar 4.16 Hasil Perbandingan Validasi Ahli Media Pertama, 

Kedua, Ketiga dan Keempat 

 

   Berdasarkan Gambar 4.16  hasil validasi tahap satu, dua, 

tiga dan empat oleh ahli media menunjukan adanya peningkatan 

kelayakan  yang signifikan pada kelayakan produk dari validasi 

pertama 53,7 % , 57,2, 62,5 % menjadi 92,5 % dengan kesimpulan 

produk majalah biologi pemanfaatan  limbah kulit singkong sebagai 

sumber belajar pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur 

ulang kelas X SMA/MA yang dikembangkan layak digunakan tanpa 

revisi dan dapat dilanjutkan pada tahap uji coba.  

   Berdasarkan persentase validasi ahli materi dan ahli media 

maka diperoleh perbandingan grafik yang dapat dilihat pada Gambar 

4.20 berikut:  

53,70% 
57,20% 

62,50% 

92,50% 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

60,00%

70,00%

80,00%

90,00%

100,00%

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Perbandingan Validasi Ahli Media  



101 
 

 
 

 

Gambar 4.17 Grafik Hasil Perbandingan Validasi Ahli Materi 

dan Ahli Media 

 

   Berdasarkan Gambar 4.17 hasil perbandingan validasi ahli 

materi dan validasi ahli media menunjukan skor yang signifikan. 

Validasi ahli oleh ahli materi mendapatkan skor 90,5 dengan 

persentase 90,5  % dan termasuk kategori “Sangat Baik” yang 

artinya “Sangat Layak”, sedangkan untuk validasi ahli media 

diperoleh skor 92,5 dengan persentase 92,5 % yang tergolong 

kategori “Sangat Baik” yang artinya “Sangat Layak”. Dari kedua 

validasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa produk majalah 

biologi pemanfaatan limbah kulit singkong sebagai sumber belajar 

pada materi perubahan limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA 

yang dikembangkan layak digunakan tanpa revisi dan dapat 

dilanjutkan pada tahap uji coba kepada guru dan peserta didik. Hal 
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ini sejalan dengan pendapat dari Sugiyono (2017) yang menyatakan 

bahwa jika skor rata-rata penilaian mencapai baik maka produk 

bahan ajar yang dikembangkan sudah dianggap efektif dan layak 

untuk digunakan. 
47

 

2. Data Kualitatif  

   Data kualitatif hasil validasi dalam penelitian ini diperoleh 

dari saran dan komentar dari validator ahli materi dan ahli media 

kemudian diuaraikan secara deskriptif. Adapun data kualitatif yang 

berupa saran dan komentar dari ahli materi dan ahli media sebagai 

berikut: 

a. Saran dan Komentar Ahli Materi 

   Data yang berupa saran dan komentar dari ahli materi 

kemudian dijadikan bahan untuk perbaikan produk. Saran dan 

komentar dari ahli materi disajikan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Al Fabeta, 2017) 
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Tabel 4.8 Saran dan Komentar Ahli Materi 

Saran dan Komentar Ahli Materi 

Tambahkan mengapa penting mengolah limbah kulit 

singkong  

Sebelum Revisi 

 

 

Setelah Revisi 

 

Tambahkan materi perubahan lingkungan serta contoh 

perubahan lingkungan disekitar kita  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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b. Saran dan Komentar Ahli Media 

    Data yang berupa saran dan komentar dari ahli media 

kemudian dijadikan bahan untuk perbaikan produk. Saran dan komentar 

dari ahli materi disajikan dalam Tabel 4.9 sebagai berikut:  

Tabel 4.9 Saran dan Komentar Ahli Media 

Saran dan Komentar Ahli Media 

Perbaiki tata letak, cari referensi tentang design majalah 

dan sesuaikan dengan design majalah  

Sebelum Revisi 

 

 

Setelah Revisi 

 

 

Daftar isi dibuat berurutan agar tidak membingungkan, 

berikan background gambar, sesuaikan dengan daftar isi 

majalah  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Tambahkan gambar langkah-langkah pencegahan dari 

pencemaran uadara  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 
 

Uraikan lebih banyak lagi dan tambahkan gambar pada 

setiap limbah 

Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 
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   Selama proses validasi, produk majalah biologi peduli 

lingkungan materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang 

yang dikembangkan diperbaiki sesuai saran dan komentar dari ahli 

materi dan ahli media sehingga produk akhir dianggap baik dan 

layak diujicobakan kepada guru dan peserta didik.  

C. Hasil Uji Coba Produk 

Setelah produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan materi 

perubahan lingkungan dinyatakan layak oleh validator ahli materi dan ahli 

media kemudian tahap selanjutnya produk Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan yang dikembangkan akan diujicobakan kepada salah guru 

mata pelajaran biologi dan sepuluh peserta didik dikelas X MA Al-

Mubarok Uman Agung Bandar Mataram. Hasil uji coba produk berupa 

data kuantitatif dan data kualitatif yang merupakan respon dari guru dan 

peserta didik terhadap produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan yang 
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dikembangkan. Berikut data kuantitatif dan data kualitatif hasil uji coba 

produk: 

1. Data Kuantitatif 

   Data kuantitatif hasil uji coba produk dalam penelitian ini 

diperoleh dari angket penilaian guru mata pelajaran biologi melalui 

angket respon guru dan respon peserta didik, yang kemudian dianalisis 

menggunakan skala Likert. Adapun data kuantitatif hasil uji coba 

produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan pada materi perubahan 

lingkungan kepada guru mata pelajaran biologi dan peserta didik 

sebagai berikut: 

a. Hasil Respon Uji Coba Guru 

Uji coba produk dilakukan kepada salah satu guru mata 

pelajaran biologi kelas X MA Al-Mubarok Uman Agung Bandar 

Mataram menggunakan angket penilaian respon guru. Adapun 

data hasil uji coba produk kepada guru mata pelajaran biologi 

dapat dilihat pada (Lampiran 19) dan perolehan data respon guru 

disajikan dalam Tabel 4.10 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



108 
 

 
 

Tabel 4.10 Hasil Respon Uji Coba Guru 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 Aspek Kesesuaian 

Materi 
29 30 96 % 

2 Aspek Tampilan 42 45 93,3 % 

3 Aspek 

Penggunaan 

Sumber Belajar 

10 10 100 % 

Total 81 85  

Persentase Skor 95,2 % 

Kategori Sangat Baik (Sangat Layak) 

 

   Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa hasil 

respon uji coba guru yang terdiri dari 3 aspek diantaranya yaitu 

aspek materi, aspek tampilan, dan aspek sumber belajar, dapat 

diketahui bahwa aspek kesesuaian materi mendapatkan persentase 96 

%, aspek tampilan mendapatkan persentase 93,3 %, dan aspek 

penggunaan sumber belajar dengan persentase 100 % dengan 

persentase skor total 95,2 %. Untuk lebih jelas hasil validasi respon 

guru dapat dilihat pada Gambar 4.21 berikut 
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Gambar 4.18 Grafik Hasil Respon Uji Coba Guru 

   Berdasarkana Gambar 4.18 hasil respon uji coba guru 

terhadap majalah biologi peduli lingkungan pada materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang mendapatkan persentase 95,2  % 

dengan kategori “Sangat Baik”, Untuk Aspek Materi mendapatkan 

persentase 96 % dengan kategori “ Sangat Baik”, untuk aspek 

tampilan mendapatkan persentase skor 93,3 % dengan kategori 

“Sangat Baik” dan untuk aspek penggunaan sumber belajar 

mendapatkan skor 100 % dengan kategori “Sangat Baik”. Maka skor 

persentase secara keseluruhan terhadap majalah biologi peduli 

lingkungan materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang 

menunjukan skor 95,2 dengan persentase 95,2  % dan dikategorikan 

“Sangat Baik” tanpa adanya revisi terhadap produk yang 

dikembangkan. Hal ini membuktikan bahwa guru mata pelajaran 
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biologi setuju dengan produk yang dikembangkan yaitu majalah 

biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan limbah dan 

daur ulang sebagai sumber belajar siswa kelas X SMA/MA.  

b. Hasil Respon Uji Coba Peserta Didik 

Uji coba produk dilakukan kepada  sepuluh peserta didik di 

kelas X MA Al-Mubarok Uman Agung Bandar Mataram 

menggunakan angket penilaian respon peserta didik. Adapun data 

hasil uji coba produk kepada peserta didik dapat dilihat pada 

(Lampiran 20) dan perolehan data respon guru disajikan dalam 

Tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Respon Uji Coba Peserta Didik 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase 

1 Aspek Sumber 

Belajar 
49 50 98 % 

2 Aspek Materi 93 100 93 % 

3 Aspek Tampilan 248 250 99,2 % 

Total 390 400  

Persentase Skor 97,5 % 

Kategori Sangat Baik (Sangat Layak) 

 

   Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa hasil 

respon uji coba peserta didik yang terdiri dari 3 aspek diantaranya 

yaitu aspek sumber belajar, aspek materi, dan aspek teknis, dapat 

diketahui bahwa aspek sumber belajar mendapatkan persentase 98 

%, aspek materi mendapatkan persentase 93 %, dan aspek tampilan 

dengan persentase 99,2 % dengan persentase skor total 97,5 %. 
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Untuk lebih jelas hasil validasi respon peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 4.19 berikut: 

 

Gambar 4.19 Grafik Hasil Respon Uji Coba Guru 

   Berdasarkan Gambar 4.19 hasil respon uji coba peserta 

didik terhadap majalah biologi peduli lingkungan pada materi 

perubahan lingkungan limbah dan daur ulang mendapatkan 

persentase 97,5  % dengan kategori “Sangat Baik”, Untuk Aspek 

sumber belajar mendapatkan persentase 98 % dengan kategori “ 

Sangat Baik”, untuk aspek materi mendapatkan persentase skor 93 % 

dengan kategori “Sangat Baik” dan untuk aspek tampilan 

mendapatkan skor 97,5 % dengan kategori “Sangat Baik”. Maka 

skor persentase secara keseluruhan terhadap majalah biologi peduli 

lingkungan materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang 

menunjukan skor 97,5 dengan persentase 97,5  % dan dikategorikan 
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“ Sangat Baik” tanpa adanya revisi terhadap produk yang 

dikembangkan. Dari hasil uji coba produk tersebut maka majalah 

biologi peduli lingkungan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dalam proses pembelajaran disekolah bagi guru dan peserta didik. 

Berikut hasil angket respon guru dan peserta didik, dapat dilihat pada 

Gambar 4.20 berikut: 

 

Gambar 4.20 Grafik Hasil Respon Uji Coba Guru dan Pesertta 

Didik 

 

  Berdasarkan Gambar 4.20 hasil angket respon guru dan 

peserta didik menunjukan skor yang signifikan. Angket respon 

guru memperoleh 95,2 % dan termasuk dalam kategori “Sangat 

Baik”, sehingga tidak dilakukan perbaikan terhadap produk yang 

dikembangkan. adapun uji coba kelompok kecil yang berjumlah 

10 orang peserta didik kelas X MA Al-Mubarok Uman Agung 
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yang telah mengikuti pelajaran perubahan lingkungan diperoleh 

skor persentase 97,5 %  yang tergolong kategori “Sangat Baik”, 

sehingga tidak dilakukan perbaikan terhadap produk yang 

dikembangkan. 

 Berdasarkan hasil respon uji coba guru dan peserta didik 

dapat disimpulkan bahwa majalah biologi pemanfaatan limbah 

kulit singkong sebagai sumber belajar pada materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA 

mendapatkan respon positif. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wicaksono (2014) yang menyatakan bahwa angket respon yang 

diperoleh memenuhi lebih dari 50 % dari kategori angket respon 

maka disebut respon positif 
48

. 

2. Data Kualitatif 

   Data kualitatif hasil uji coba produk dalam penelitian ini 

diperoleh dari saran dan komentar dari satu guru mata pelajaran biologi 

di SMA Al-Mubarok Uman Agung Bandar Mataram Lampung Tengah 

dan sepuluh peserta didik kelas X MA, kemudian diuraikan secara 

deskriptif. Data kualitatif yang berupa saran dan komentar dari 

pendidik mata pelajaran biologi dan peserta didik sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
48

 Wicaksono, D.P. “Pengembangan perangkat pembelajaran Matematika Bahasa Ingris 

berdasarkan Teori Kecerdasan Majemuk pada mteri Balok dan Kubus Untuk Siswa kelas VIII 

SMP. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 2, no 5 (2014).  
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a. Saran dan Komentar Guru Mata Pelajaran Biologi 

   Berdasarkan hasil uji coba respon guru mata pelajaran 

biologi di MA Al-Mubarok Bandar Mataram, diperoleh bahwa guru 

mata pelajaran biologi memberikan penilaian terhadap produk 

majalah biologi peduli lingkungan yaitu “ Sangat Baik”, dan hasil 

penilaian produk uji coba ditemukan komentar bahwa produk yang 

dikembangkan sangat menarik untuk dibaca, dan kualitas kertas 

bagus. Dari data tersebut menunjukan bahwa guru mata pelajaran 

biologi setuju terhadap pengembangan majalah biologi pemanfaatan 

limbah kulit singkong sebagai sumber belajar pada materi perubahan 

lingkungan kelas X SMA/MA. 

b. Saran dan Komentar Peserta Didik 

   Berdasarkan hasil uji coba respon peserta didik di kelas X 

MA Al-Mubarok yang telah mempelajari materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang diperoleh data bahwa rata-rata 

peserta didik memberikan respon produk majalah biologi peduli 

lingkungan “Sangat Baik”. Data ini menunjukan bahwa peserta didik 

senang dalam menggunakan produk majalah biologi peduli 

lingkungan materi perubahan lingkungan yang dikembangkan dalam 

proses pembelajaran biologi. 
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D. Kajian Produk Akhir 

  Produk yang dihasilkan pada penelitian ini merupakan sumber 

belajar majalah biologi pemanfaatan limbah kulit singkong sebagai sumber 

belajar pada materi perubahan lingkungan limbah dan daur ulang kelas X 

SMA/MA yang dikembangkan dalam bentuk cetak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan, menganalisis kelayakan dan 

menganalisis respon guru serta respon peserta didik terhadap produk 

majalah biologi peduli lingkungan yang dikembangkan. Pengembangan 

sumber belajar ini mencangkup beberapa tahap mulai dari analisis 

(analyze), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi 

(Implementation), dan evaluasi (Evaluation).  Kemudian peneliti juga 

melakukan pengujian secara sistematis dengan menggunakan tenaga ahli 

materi dan ahli media serta menggunakan angket respon dari respon guru 

dan peserta didik.  

Tahap analisis ini terdiri dari tiga tahapan, yakni analisis kinerja 

(performance analyze), analisis kebutuhan (need analyze) dan analisis 

kurikulum. Analisis kurikulum ditunjukkan kepada guru, sedangkan 

analisis kebutuhan ditunjukkan kepada peserta didik. Analisis kurikulum 

dilakukan dengan memperhatikan kriteria kurikulum yang sedang 

digunakan di sekolah. Kurikulum yang digunakan di MA Al-Mubarok 

adalah Kurikulum 2013, sehingga kemudian dilakukan analisis terhadap 

KD dan KI. Materi yang digunakan dalam pengembangan Majalah biologi  

pemanfaatan limbah kulit singkong adalah materi perubahan lingkungan di 
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kelas X semester genap. Kemudian menemukan penyelesaian dengan 

mengembangkan sumber belajar berupa Majalah biologi. Peneliti 

mengembangkan produk majalah ini sesui dengan langkah-langkah dalam 

pembuatan majalah yaitu melakukan analisis kurikulum, Menyusun peta 

kebutuhan, menentukan judul dan penulisan pada majalah.
49

 

Pada tahap desain  meliputi pembuatan rancangan desain sumber 

belajar berupa majalah biologi dan penyusunan kerangka majalah. 

Penyusunan majalah biologi dengan menggunakan Canva mencakup 

seluruh komponen  majalah mulai dari pemilihan jenis huruf dan  ukuran 

huruf, merancang materi yang akan tertuang dalam majalah pada materi 

perubahan lingkungan, pemilihan gambar yang sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan dan pemilihan warna pada cover maupun background 

dalam majalah.
50

 Tahap ini diawali dengan penyusunan tata tertib dan 

format sumber belajar majalah lalu dilanjutkan dengan menyusun KD dan 

KI dengan menyesuaikan materi pembelajaran. Spesifikasi majalah bilogi 

ini meliputi: sumber belajar yang dikembangkan berupa buku cetak yang 

berisi beberapa topik perubahan lingkungan, dengan menggunakan jenis 

kertas A4 untuk halaman sampul, ukuran buku: A4 (21 cm x 29,7 cm) 

dengan ukuran font: 12 dan 15 dengan spasi 1,5 lines. Jenis font yang 

digunakan adalah Times New Roman. Arial dan Anton. Syarat-syarat 
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penyusunan majalah yaitu syarat Mengatur jumlah halaman dan harus 

menentukan jumlah halaman yang akan dibuat, untuk ukuran font standar 

pembuatan judul adalah minimal 16 point ke atas, dilarang untuk copy 

paste secara langsung, gunakan file impor atau bisa juga file place yang 

tersesia pada coreldraw, photoshop, dan pagemaker. Margin yang 

digunakan untuk menjadikan majalah lebih dinamis dan cantik itu minimal 

margin left, right, top, dan bottomnya adalah 1,5. 8. File kecil untuk 

majalah itu harus dihindari karena bisa mempengaruhi dalam proses 

ketajaman percetakan dan majalah dianjurkan untuk memuat minimal 1 

gambar per halaman.
51

 Dengan adanya sumber belajar ini diharapkan 

peserta didik benar-benar dapat belajar secara mandiri.
52

 Salah satu kriteria 

sumber belajar majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang ini adalah memiliki tingkat validitas 

yang tinggi. Valid berarti produk yang dikembangkan dapat digunakan 

untuk mengajar apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat 

validitas suatu produk maka harus melalui tahapan validasi.  

Pada tahap pengembangan ini dilakukan tahap validasi produk, 

validasi produk ini dilakukan dengan cara menghadirkan tenaga ahli yaitu 

validator yang sudah berpengalaman untuk menilai produk sehingga dapat 

diketahui kelebihan dan kekurangan produk yang dikembangkan. Untuk 

hasil penilaian ahli materi pada aspek materi diperoleh persentase  85 % 

dengan  kategori  sangat  baik,  hal  ini  menunjukkan bahwa materi yang 
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dibahas pada bahan ajar majalah biologi peduli lingkung sudah sesuai 

dengan KI dan KD. Aspek bahasa memperoleh rata-rata   persentase   92 

%   dengan   kategori   sangat   baik,   hal   ini menunjukkan bahwa  

bahasa  yang digunakan  secara umum sudah jelas serta mudah 

dipahami. Dan terakhir pada aspek pembelajaran memperoleh rata-rata  

persentase  96,6 %  dengan  kategori  sangat  baik,  hal  tersebut 

menunjukkan bahwa majalah peduli lingkungan materi perubahan 

lingkungan sesuai dengan perkembangan intelektual dan kebutuhan 

peserta didik. 

Hal tersebut didukung oleh teori Riti Desmiwati (2017) yang 

menyatakan bahwa produk dikatakan layak apabila mencakup beberapa 

komponen yaitu komponen kelayakan materi mencakup kesesuaian KI 

dan KD, komponen penyajian mencakup kejelasan tujuan pembelajaran 

yang ingin  dicapai  dan  komponen  kebahasaan  yang  mencakup  

kejelasan informasi  dan  kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa  

Indonesia. 
53 

Hal  ini dibuktikan berdasarkan hasil validasi ahli materi 

yang dapat di lihat pada (Lampiran 13) bahwa pada setiap aspek 

mendapat skor 5 dengan kategori “Sangat Layak”. 

Untuk hasil penilaian ahli media pada aspek penggunaan diperoleh 

persentase  100 %  dengan  kategori  sangat  baik,  hal  ini  

menunjukkan bahwa majalah peduli lingkungan materi perubahan 
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lingkungan dapat digunakan secara praktis. Aspek tampilan memperoleh 

rata-rata persentase 91,6 % dengan kategori sangat baik. hal ini 

menunjukkan bahwa majalah peduli lingkungan materi perubahan 

lingkungan desain tampilan pada majalah sudah sesuai dan dapat 

menarik minat pembaca. Dan terakhir pada aspek pembelajaran 

diperoleh persentase 90 % dengan kategori sangat baik, hal tersebut 

menunjukkan bahwa majalah peduli lingkungan materi perubahan 

lingkungan sudah relevan dengan materi yang dipelajari dan dapat 

mendukung peserta didik belajar secara mandiri. Hasil ini sesuai dengan 

pendapat Nur Amalia (2022) berpendapat bahwa media pembelajaran 

yang praktis artinya media pembelajaran yang telah dikembangkan 

mudah digunakan serta dapat diterapkan oleh guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.
54 

Tahap implementasi produk dilakukan oleh ujicoba tanggapan 

guru biologi (lampiran 5)  dan uji coba tanggapan siswa sebanyak 10 

orang di kelas X IPA di  MA Al-Mubarok. Hal tersebut menurut 

Setyosari bahwa pada uji coba kelompok kecil hanya menggunakan 6-12 

subjek.
55

 Sumber belajar majalah biologi peduli lingkungan materi 

perubahan lingkungan yang dibuat mendapatkan respon positif dari guru 

mata pelajaran biologi maupun dari peserta didik. Berdasarkan uji coba  
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guru mata pelajaran biologi terhadap produk majalah biologi peduli 

lingkungan materi perubahan lingkungan yang dikembangkan dari 

beberapa aspek mulai dari aspek materi, tampilan dan penggunaan 

sumber belajar diperoleh data bahwa guru memberikan respon “Sangat 

Baik” dan memperoleh persentase skor sebesar 95,2 % sehingga 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, hal ini menunjukan bahwa 

produk majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan 

yang dikembangkan dapat mempermudah guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Muhammad 

Khalifah Mustami dkk (2018) menyatakan bahwa kemudahan produk 

yang dikembangkan mengacu pada aspek-aspek yang memungkinkan 

guru dan peserta didik untuk memiliki minat terhadap produk yang 

dikembangkan dan ketertarikan didasarkan pada kemudahan 

penggunaan produk sebagai hasil engembangan kegiatan pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
56

 

 Sedangkan hasil respon peserta didik terhadap produk majalah 

biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan yang 

dikembangkan dari beberapa aspek mulai aspek bahan ajar, materi, dan 

teknis memberikan respon “Sangat Baik” dan memperoleh persentase rata-

rata sebesar 97,5 % sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Layak”, 

hasil respon tersebut menunjukan bahwa peserta didik senang 
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menggunakan produk majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan 

lingkungan yang dikembangkan dalam pembelajaran biologi sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat oleh Rina Karlina 

(2020) yang menyatakan bahwa majalah dapat memberikan visualisasi 

yang mampu menarik minat peserta didik dalam pembelajaran.
57

 

 Adapun kelebihan dari majalah biologi sebagai berikut: (1) 

Pengeluaran biaya akan lebih murah dan terjangkau jika dibandingkan 

dengan menggunakan media audio atau media visual karena majalah 

biologi ini merupakan salah satu media cetak. (2) Majalah biologi dapat 

digunakan lebih mudah dan dapat dikondisikan dengan kondisi yang 

ada.(3) Majalah biologi memuat informasi yang lebih terperinci, ringkas, 

jelas, dan desainnya yang menarik sehingga para siswa terdorong untuk 

belajar menggunakan majalah biologi. (Majalah biologi berisi tentang 

berita yang kongret sehingga foto atau gambarnya lebih realistis yang 

dapat menunjukan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal. 

(4) Majalah biologi memuat gambar yang dapat mengatasi keterbatasan 

pengamatan dan juga dapat memperluas masalah yang akan disajikan, 

bahkam dapat mengatasi masalah dalam keterbatasan ruang dan waktu. 

Majalah juga mempunyai kelebihan dalam pembelajaran, 

disamping sifat-sifat majalah  yang  khas,  harus  diakui efektivitas media 

dalam pembelajaran merupakan segi yang menguntungkan dalam  

pendidikan.  Dalam  hal  ini penerapan   media   pembalajaran   akan 
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lebih menarik perhatian peserta didik sehingga menumbuhkan motivasi 

belajar dan  mampu  merangsang  keinginan peserta didik untuk 

membaca dan menyimak.
58

 Hasil rata-rata respon  tersebut  juga  

menunjukkan  bahwa  peserta  didik  memberikan respon  yang  positif  

terhadap  produk  majalah peduli lingkungan materi perubahan 

lingkungan yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wicaksono (2014) yang menyatakan jika angket respon yang diperoleh 

memenuhi lebih dari 50% dari kategori angket respon maka disebut 

respon positif.
59   

Hasil rata-rata respon peserta didik tersebut 

menunjukkan bahwa produk majalah biologi peduli lingkungan materi 

perubahan lingkungan sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Peneliti melakukan tahap evaluasi revisi terhadap sumber belajar 

berupa majalah biologi peduli lingkungan pada materi perubahan 

lingkungan berdasarkan komentar dan saran dari ahli materi dan ahli 

media pada lembar validasi. Tahap evaluasi penting untuk perbaikan 

bahan ajar LKPD yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ratna Sari (2021) bahwa tahap evaluasi penting dilakukan untuk 
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meminimalisir adanya kesalahan sehingga dihasilkan produk majalah 

biologi yang baik.
60

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan atau kendala dalam pembuatan Majalah 

Biologi Peduli Lingkungan sebagai sumber belajar pada materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang kelas X SMA/MA antara lain sebagai 

berikut: 

1. Majalah Biologi Peduli Lingkungan yang dikembangkan terbatas pada 

satu materi saja yaitu materi perubahan lingkungan. 

2. Pembuatan desain produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan 

memerlukan waktu cukup lama agar produk yang dikembangkan itu 

maksimal. 

3. Produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan dikembangkan masih 

terbatas diujicobakan dalam skala kecil, sehingga perlu diujicobakan 

dalam skala besar untuk menguji keefektifan produk dalam 

pembelajaran biologi di masa yang akan datang. 

   Adapun kelebihan atau keunggulan dari majalah biologi 

peduli lingkungan yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Majalah biologi peduli lingkungan pada materi perubahan 

lingkungan limbah dan daur ulang yang dikembangkan dapat 

dijadikan peserta didik sebagai sumber belajar yang memberikan 

pengetahuan peserta didik terhadap materi perubahan lingkungan 
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berdasarkan Kompetensi  Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) pada 

kurikulum 2013. 

2. Majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan 

memiliki desian yang menarik yang dilengkapi gambar yang 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi, di dalam isi 

majalah juga terdapat rubrik-rubrik yang menarik seperti “Tahukah 

Kamu?”, infobio, kisah inspiratif serta opini publik yang dapat 

membantu peserta didik dalam belajar dan memotivasi peserta 

didik untuk memeliki jiwa kreatif dan inovatif. 

3. Majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan 

dapat dijadikan sebagai sarana pemenuh ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

4. Konten majalah biologi peduli lingkungan ini terkait dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga materi perubahan lingkungan dapat 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  Simpulan dari penelitian pengembangan Majalah Biologi Peduli 

Lingkungan sebagai  sumber belajar pada materi perubahan lingkungan limbah 

dan daur ulang kelas X SMA/MA  dengan model pengembangan ADDIE adalah 

sebagai berikut: 

A. Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, simpulan 

produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Produk Majalah Biologi Peduli Lingkungan pada materi perubahan 

lingkungan ini dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation anf Evaliation), 

yaitu tahap (1) menganalisis masalah (2) membuat produk yang meliputi 

tahap pembuatan konsep, pemilihan format penulisan dan penyusunan 

materi Majalah Biologi Peduli Lingkungan. (3) merealisasikan rancangan 

produk yang telah dibuat sebelumnya yang meliputi tahap pembuatan 

produk, validasi produk dan perbaikan produk, yaitu produk yang telah 

selesai divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan komentar dan saran 

perbaikan dari ahli materi maupun ahli media dan setelah produk dinyatakan 

layak, amak produk dapat diujicobakan, (4) implementasi atau uji coba 

produk, yaitu menguji coba produk kepada guru mata pelajaran biologi dan 

peserta didik. Tujuannya adalah untuk mengetahui kepraktisan produk 

majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan yang telah 
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dikembangkan dan (6) evaluasi, yaitu produk majalah biologi peduli 

lingkungan yang tekah diuji coba akan direvisi atau diperbaiki dan 

disempurnakan sesuai komentar dan saran dari guru maupun peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji coba produk, guru maupun peserta didik diperoleh 

respon “Sangat Baik” dan tidak ada revisi dari guru mata pelajaran bilogi 

maupun dari peserta didik, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk 

majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan yang 

dikembangkang layak digunakan dalam pembelajaran biologi. 

2. Kelayakan produk dilihat berdasarkan hasil akhir validasi oleh dosen ahli 

materi dan dosen ahli media. Validasi materi dilakukan sebanyak 2 kali dan 

hasil akhir validasi oleh ahli materi memperoleh persentase 90,5 % sehingga 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, sedangkan untuk validasi ahli 

media dilakukan sebanyak 4 kali dan hasil akhir yang dilakukan oleh ahli 

media memperoleh  skor akhir 92,5 % sehingga termasuk dalam kategori 

“Sangat Baik”. Berdasarkan hasil validasi tersebut maka majalah biologi 

peduli lingkungan materi perubahan lingkungan “Layak Diujicobakan”. 

3. Hasil respon guru mata pelajaran biologi di MA Al-Mubarok terhadap 

produk majalah biologi peduli lingkungan berdasarkan hasil uji coba 

produk, diperoleh data bahwa pendidik memberikan respon “Sangat Baik” 

dan diperoleh skor sebesar 95,2 %, sehingga termasuk dalam kategori 

“Sangat Layak”. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 

mata pelajaran biologi setuju terhadap produk majalah biolodi peduli 

lingkungan materi perubahan lingkungan yang dikembangkan. Sedangkan 
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hasil respon peserta didik kelas X IPA di MA Al-Mubarok terhadap produk 

majalah biologi peduli lingkungan diperoleh data bahwa rata-rata peserta 

didik memberikan respon “Sangat Baik” dan memperoleh persentase 

sebesar 97,5 % dan termasuk kategori “Sangat Layak”. Data tersebut 

menunjukan bahwa produk majalah biologi peduli lingkungan materi 

perubahan lingkungan layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

diujicobakan secara langsung (uji coba skala besar) kepada guru dan 

peserta didik sehingga dapat diketahui kualitas produk yang 

dikembangkan. Majalah biologi ini diharapkan menggunakan kertas hvs 

biasa agar menjangkau peserta didik bisa membelinya dan 

menggunakannya. 

2. Produk majalah biologi peduli lingkungan materi perubahan lingkungan 

cocok digunakan dalam pembelajaran berbasis projek karena materi 

perubahan lingkungan ini bias dijadikan sebagai bahan untuk 

memecahkan masalah lingkungan disekitar peserta didik dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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